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MOTTO 

ُْوَـ ُٖ ا ِٓ ؤْ ُٔ ـ ُْ َْ : اَ ؼََِّ َٝ  ِٚ ٍُ اللهِ ص٠ََِّ اللهُ ػ٤ََِْ ْٞ ٍَ ضَؼُ : هَب ٍَ ُْ٘ٚ هبَ ُٛط٣َْطَحَ ضَض٢َِ اللهُ ػَ ْٖ أث٢َِْ  أحََتُّ إَُِـ٠ اللهِ ػَ َٝ ١ُّ ذَـ٤ْطٌ  ِٞ

ٍَّ ذَـ٤ْـطٌ )ضٝاٙ ٓؽِْ( ـ ًُ كِـ٢ْ  َٝ ؼ٤ِْقِ،  ِٖ اُضَّ ِٓ ؤْ ُٔ ـ ُْ َٖ ا ِٓ 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Orang mukmin yang kuat 

lebih dicintai oleh Allah SWT dari pada mukmin yang lemah. Namun begitu, kedua-

duanya sama-sama mempunyai kelebihan. 

(Hadist Riwayat Muslim Nomor 2664 ) 
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ABSTRAK 

 

Kholid Khamdan Mustofa (163111186) “Pendidikan Jasmani dalam Kitab At-

Tahliyyah Wa At-Targhib Karya Sayyid Muhammad dan Implikasinya dalam 

Pendidikan Islam”. Skripsi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. 

Kata kunci: Pendidikan, Jasmani, Kitab At-tahliyyah wa at-targhib, Islam. 

Pendidikan jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap manusia dalam 

meningkatkan kualitas diri, karena manusia yang berkualitas dan profesional dituntut 

memiliki kemampuan jasmani yang sehat, rohani yang baik dan pengetahuan yang 

luas. Pendidikan jasmani secara tidak sengaja banyak diabaikan di lembaga 

pendidikan Islam. Karena masih banyak yang terfokus pada pendidikan rohani saja, 

sehingga melupakan pendidikan jasmani. Kitab At-tahliyyah wa at-targhib 

merupakan kitab yang banyak dikaji di pesantren-pesantren. Kitab ini berisi tentang 

nasihat-nasihat jiwa dan jasmani, maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih lanjut tentang pendidikan jasmani dalam kitab At-Tahliyyah wa at-

targhib dan mengetahui implikasinya dalam pendidikan Islam.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (Library research) 

yaitu riset kepustakaan murni dalam artian data-data yang diperoleh melalui 

penggalian dan penelitian sejumlah literatur berupa buku-buku dan sumber lainnya 

yang dinilai mempunyai hubungan dan dapat mendukung pemecahan masalah. 

Sumber yang digunakan ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dari kitab at-

Tahliyyah wa at-targhib dan sumber sekunder dari artikel maupun buku-buku yang 

mendukung penelitian. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang terkait dengan isi. 

Kemudian teknik triangulasi data, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk melakukan pengelolaan atau 

sebagai perbandingan terhadap data untuk menganalisis dan mengembangkan data-

data yang telah dikumpulkan. Analisis yang digunakan dalam menganalisis data ini 

adalah analisis isi (content analysis). 

Hasil analisis dari penelitian ini adalah bentuk pendidikan jasmani yang 

terdapat dalam kitab at-tahliyyah wa at-targhib adalah mengikuti aturan kesehatan 

dalam berpakaian, mengikuti aturan kesehatan tentang tempat tinggal, penjagaan 

terhadap kebersihan, pengobatan terhadap penyakit, membiasakan untuk olahraga dan 

mengatur pola makan dan minum. Dan implikasinya dalam pendidikan Islam adalah 

terlihat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk Insan al-kamil. Tujuan 

tersebut bisa diinternalisasaikan dalam materi-materi seperti shalat, wudhu, dan 

masalah fikih. Sementara pendidik dapat menggunakan gerak sebagai ice breaking 
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dalam proses pembelajaran. Kemudian bagi peserta didik adalah memperhatikan dan 

mengaplikasikannya seperti menjaga kebersihan dan menjaga pola makannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan Allah Swt dari beberapa 

unsur yang saling berkaitan. Beberapa unsur tersebut ialah ruh, akal dan 

jasmani. Adanya ruh tanpa jasmani maka manusia tidak akan terbentuk, 

begitu juga jasmani tanpa ruh maka manusia dianggap mati. Kemudian akal 

juga sangat penting, karena akal yang membedakan manusia dengan makhluk 

Allah yang lainnya. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan pada diri manusia 

dalam menjalankan aktivitas kehidupannya terutama dalam menjalankan 

kewajibannya sebagai khalifah di bumi dan sebagai hamba. 

Terlepas dari beberapa unsur yang membentuk manusia, jasmani 

merupakan aspek yang sangat penting dan berpengaruh pada diri manusia. 

Karena jasmani merupakan wadah atau tempat bagi ruh dan akal dalam 

menjalankan tugas manusia. Oleh sebab itu menjaga dan memelihara jasmani 

merupakan hal yang penting dalam menjaga keseimbangan antara ruh, akal 

dan jasmani. 

Bagi seorang muslim, jasmani merupakan sarana dalam beribadah 

kepada Allah SWT. Allah menciptakan manusia hidup di dunia ini adalah 

untuk mengabdi kepada-Nya. Bentuk pengabdian diwujudkan melalui hablum 

minallah dan hablum minannas. Untuk menjalankan pengabdian secara 

sempurna kepada Allah diperlukan diantaranya yaitu kekuatan dan kesehatan 
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jasmani, karena tanpa fisik sehat dan kuat mustahil fungsi-fungsi kemanusian 

dapat dilaksanakan dengan sempurna (Hasneli, 2019). 

Kesehatan jasmani ini sangat berpengaruh pada kinerja manusia. 

Jasmani yang tidak sehat atau lemah akan sangat mengganggu manusia dalam 

bekerja, beribadah, belajar, bermain dan aktivitas lainnya. Apabila jasmani 

manusia lemah, manusia menjadi tidak maksimal dalam menjalankan aktivitas 

kehidupannya. Oleh sebab itu manusia wajib untuk menjaga kesehatan 

jasmaninya agar kuat dalam menjalankan aktivitasnya. 

Terlebih pada kondisi pandemi Covid-19 saat ini yang tidak hanya 

menyebar di Indonesia saja bahkan seluruh dunia. Pada awalnya, munculnya 

virus ini kemungkinan besar ditularkan oleh hewan kelelawar dengan cara 

kontak melalui kotoran hewan maupun proses memasak hewan yang tidak 

matang. Dari penyebab munculnya virus tersebut terdapat  dua pelajaran yang 

sangat penting bagi manusia yaitu menjaga pola makan dan menjaga 

kebersihan. Keduanya sangat penting dalam kehidupan sebagai tindakan 

pencegahan munculnya penyakit maupun virus yang berbahaya. 

Kebugaran jasmani dan imunitas tubuh yang baik juga sangat 

diperlukan oleh manusia agar tubuh bisa menghadapi virus penyakit yang 

dapat masuk ke dalam tubuh manusia. Sehingga virus tersebut menjadi lemah 

dan tidak dapat berkembang karena daya tahan tubuhnya kuat. Hal ini bisa 

dilakukan dengan pendidikan jasmani dengan cara menjaga kebersihan, 

menjaga pola makan, dan olahraga. 
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Edukasi mengenai pemeliharaan jasmani menjadi kebutuhan tiap 

individu terutama di masa pandemi sekarang ini. Pandemi ini mengubah 

pandangan masyarakat tentang pentingnya pemeliharaan terhadap jasmani. 

Kesehatan jasmani merupakan modal yang utama bagi kehidupan manusia, 

karena tidak bisa dipungkiri bahwa segala bentuk aktivitas manusia tidak 

terlepas dari jasmaninya. Maka untuk memelihara, menjaga dan 

mengusahakan jasmani agar sehat dan kuat, salah satu solusinya adalah 

melalui pendidikan jasmani. Karena jasmani mempunyai hak-hak yang harus 

dipenuhi dan dibimbing agar anak didik berkembang secara ideal dan 

seimbang antara rohani, akal dan jasmani. 

Pendidikan Jasmani adalah bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan yang menggunakan aktivitas jasmani (fisik) sebagai media untuk 

mencapai tujuan. Tujuan pendidikan jasmani, bukan hanya mengembangkan 

fisik saja, melainkan juga dapat mengembangkan mental, sosial, emosional 

dan intelektual (Winarno, 2006: 3). 

Pendidikan Jasmani merupakan bagian penting dalam proses 

pendidikan, artinya bukan hanya mata pelajaran pelengkap yang ditempel 

pada program sekolah sebagai alat untuk membuat anak sibuk. Tetapi 

pendidikan jasmani adalah bagian penting dari pendidikan, selain itu jika 

diarahkan dan dibina dengan baik, anak-anak akan mengembangkan 

keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang, terlibat dalam 

aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat, berkembang 
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secara sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan mentalnya ( 

Muhammad & Encep, 2019). 

Di Indonesia pendidikan jasmani sudah ditetapkan berdasarkan 

regulasi-regulasi yang diatur oleh pemerintah. Seperti dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pada pasal 37 menetapkan 

bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib mengajarkan mata 

pelajaran pendidikan jasmani. Kemudian Permendiknas nomor 24 tahun 2016 

yaitu mengenai kompetensi dasar dan kompetensi inti pada mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

Dari regulasi tersebut, sudah selayaknya pendidikan jasmani diajarkan 

dan diterapkan sesuai regulasi yang ada, baik dalam pendidikan formal 

maupun non formal. Namun yang menjadi kendala adalah kurangnya 

pemahaman dan penerapan mengenai pendidikan jasmani. Masih banyak 

sekolah yang belum menerapkan pendidikan jasmani secara efektif. 

Pendidikan jasmani hanya sekedar mata pelajaran yang disepelekan dalam 

sekolah terutama dalam pendidikan Islam. 

Dalam pendidikan Islam lebih cenderung fokus kepada aspek rohaniah 

saja, padahal aspek jasmaniah juga sangat penting. Sedangkan jasmani adalah 

termasuk unsur yang membentuk manusia. Hubungan antara jasmani dan 

rohani tidak boleh dipisahkan keduanya, harus berjalan secara seimbang. 

Seperti tujuan pendidikan Islam yaitu menyiapkan manusia yang sempurna 

(insan al kamil). Sebagaimana yang dirumuskan oleh Ahmad Tafsir (2008: 4) 
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bahwa ciri-ciri manusia yang sempurna adalah jasmani yang sehat serta kuat, 

cerdas dan pandai, dan rohani yang berkualitas tinggi. Ketiga ciri-ciri ini dapat 

dicapai oleh manusia apabila rohani, akal dan jasmani tersebut mendapatkan 

hak pendidikannya secara seimbang. Keterangan tersebut menunjukan bahwa  

pendidikan jasmani penting bagi manusia. 

Sesungguhnya Islam juga menghendaki agar umatnya tumbuh menjadi 

sosok yang kuat secara fisik maupun mental. Hal ini didasarkan pada hadist 

Rasulullah SAW yang telah mengingatkan kita untuk tidak menjadi generasi 

muslim yang lemah jasmani dan rohani baik individu maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

ُْوَـ ُٖ ا ِٓ ؤْ ُٔ ـ ُْ َْ : اَ ؼََِّ َٝ  ِٚ ٍُ اللهِ ص٠ََِّ اللهُ ػ٤ََِْ ْٞ ٍَ ضَؼُ : هَب ٍَ ُْ٘ٚ هَب ُٛط٣َْطَحَ ضَض٢َِ اللهُ ػَ ْٖ أث٢َِْ  أحََتُّ ػَ َٝ ١ُّ ذَـ٤ْطٌ  ِٞ
ٍَّ ذَـ٤ْـطٌ )ضٝاٙ ٓؽِْ( ـ ًُ كِـ٢ْ  َٝ ؼ٤ِْقِ،  ِٖ اُضَّ ِٓ ؤْ ُٔ ُْـ َٖ ا ِٓ  إَُِـ٠ اللهِ 

Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Orang 

mukmin yang kuat lebih dicintai oleh Allah SWT dari pada mukmin 

yang lemah. Namun begitu, kedua-duanya sama-sama mempunyai 

kelebihan. 

 

Dalam Islam, pendidikan jasmani merupakan upaya untuk menjadikan 

tubuh yang sehat dan kuat, dengan tujuan pendidikan adalah membimbing 

terhadap perkembangan jasmani menuju terbentuknya kepribadian yang 

utama (Zuhairini & Ghofir, 2004: 1). Oleh karenanya, Islam mengajarkan agar 

setiap muslim untuk mendidik anak-anaknya untuk pola hidup sehat dan 

olahraga yang bermanfaat untuk kesehatan jasmaninya. Salah satu pola hidup 

sehat adalah menjaga pola makan yang sehat dan juga baik. Sebagaimana 

dijelaskan dalam al-Qur‟an surat al-Maidah ayat 88 berikut: 
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya”. 

 

Imam At-Thabari menjelaskan bahwa ayat tersebut adalah perintah 

Allah untuk orang-orang yang beriman agar memakan makanan yang halal 

dan baik. Perintah tersebut menggunakan fiil amar “kuluu” sebagai bentuk 

kewajiban. Menurut Imam At-Thabari, jika manusia tidak menjalankan 

perintah yang ada pada ayat tersebut, dikhawatirkan akan memunculkan 

penyakit dan siksaan Allah Swt. 

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia harus menjaga 

jasmaninya dengan memperhatikan makan dan minum yang akan dikonsumsi, 

terutama makanan yang halal dan baik untuk kesehatan jasmani manusia. 

Kemudian dari para ulama dan pakar pendidikan Islam, sebenarnya 

banyak yang telah membahas mengenai pendidikan jasmani baik dalam 

pemikiran dan pandangannya yang diwujudkan dalam karya seperti buku dan 

kitab. Kitab-kitab para ulama tersebut saat ini dijadikan sumber-sumber 

rujukan keilmuan dalam pendidikan Islam. Salah satunya adalah Sayyid 

Affandi Muhammad, seorang guru bahasa Arab di Mesir. Hal ini dapat dilihat 

dari karangan beliau yaitu kitab at Tahliyyah wa Targhib. Kitab ini adalah 

kitab yang populer di kalangan pesantren yang membahas tentang pendidikan 

jiwa dan akhlak. Namun dalam kitab ini ada sebagian yang membahas 
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mengenai jasmani. Pendidikan jasmani inilah yang akan dikaji oleh peneliti 

atas ide-ide yang telah dituangkan oleh Sayyid Affandi Muhammad dalam 

kitabnya pada halaman 32, seperti : 

 َٝ يَ  ِٓ ٗظََبكَخِ طَؼَب َٝ ُْوَسضَِ  ا َٝ ؼَدِ  َٞ ُْ َٖ ا ِٓ  ِٚ َّ ػ٠ََِ ٗظََبكزَِ ِٝ ْٕ رسُاَ ٢َ أَ ِٛ  ِْ ِْجِؽْ ُِ اجِجخَُ  َٞ ُْ ُْحُوُٞمُ ا غَ اَ َٓ ِْجؽَِيَ  َٓ َٝ شَطَاثيَِ 

ُْجَؽَس٣َِّخِ  ٣َبضَخِ ا ٍِ اُطِّ ب َٔ  اؼْزؼِْ

“Hal-hal yang wajib engkau laksanakan untuk memenuhi hak-hak 

tubuh adalah penjagaan kebersihan dari kotoran, menjaga kebersihan 

makanan, minuman, tempat tinggal dan pakaian disertai 

berolahraga”(Muhammad, 2017: 103). 

 

Tema ini menarik untuk dieksplore karena pendidikan jasmani masih 

belum diperhatikan dan diterapkan secara baik dalam kehidupan sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian ide-ide beliau mengenai 

pendidikan jasmani akan diimplementasikan dengan pendidikan agama Islam 

saat ini. Baik dari aspek tujuan, kurikulum, dan lain-lain. Sehingga tujuan 

pendidikan agama Islam dapat  tercapai yaitu membentuk insan al-kamil yang 

mempunyai keseimbangan antara rohani, akal dan jasmaninya secara kuat dan 

sehat. 

Penelitian berhubungan dengan jasmani bisa dilihat dari Noviana Heni 

Rahmawati (2016) tentang pendidikan jasmani menurut Ibnu Qoyyim Al-

Jauziyah dalam Kitab Zaadul Ma‟ad menunjukkan bahwa untuk pendidikan 

jasmani menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah dalam Kitab Zaadul Ma‟ad 

adalah mencangkup olah raga dan permainan seperti naik kuda, memanah, 

gulat, lomba lari, renang dan lempar lembing, serta mengatur waktu olahraga. 

Rokim (2018) tentang Konsep Pendidikan Jasmani dalam Prespektif 

Hamka, menunjukkan bahwa pendidikan jasmani terbagi menjadi dua bagian 
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yaitu materi pendidikan jasmani berupa ketrampilan praktis seperti baris-

berbaris dan materi pendidikan jasmani berupa keterampilan kesenian seperti 

menggambar. 

Dzaki Mubarok (2020) tentang Pendidikan Jasmani Prespektif Sayyid 

Qutub, menunjukkan bahwa pentingnya pendidikan jasmani yaitu sebagai 

upaya pemeliharaan jasmani peserta didik dan membantunya menumbuhkan 

kematangan sikap mental sebagai pancaran akhlak al-karimah pada diri 

peserta didik. 

Ira Iktaviani (2018) tentang Nilai-nilai Pendidikan Kesehatan Jasmani 

dan Rohani dalam Al-quran surat Al-Mudatsir ayat 1-7 yang menunjukkan 

bahwa nilai-nilai pendidikan jasmani dan rohani yang terdapat dalam Q.S al-

mudatsir 1-7 adalah kebersihan/kesucian dan meninggalkan perbuatan dosa. 

Dari beberapa penelitian di atas, penulis tidak menemukan penelitian 

yang mengkaji pendidikan jasmani dalam kitab at-tahliyyah wa at-targhib 

karya Sayyid Muhammad sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pendidikan jasmani dalam kitab At-Tahliyyah wa at-

Targhib karya Sayyid Muhammad. Karena, dalam kondisi pandemi Covid-19 

ini memerlukan kajian atau literatur yang membahas tentang jasmani dan 

kesehatannya sebagai bentuk perhatian terhadap kesehatan dalam pendidikan. 

Maka dengan demikian, skripsi ini diberi judul Pendidikan Jasmani dalam 

Kitab At tahliyyah wa targhib karangan Sayyid Muhammad dan Implikasinya 

dalam Pendidikan Islam. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan gambaran dan agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman dalam memahami maksud dari penelitian yang berjudul: 

Pendidikan Jasmani dalam Kitab at-tahliyyah wa targhib karangan Sayyid 

Muhammad dan implementasinya terhadap pendidikan Islam, maka penulis 

menyertakan penegasan istilah dalam penelitian ini. 

1. Pendidikan Jasmani 

Pendidikan Jasmani adalah bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan yang menggunakan aktivitas jasmani (fisik) sebagai media 

untuk mencapai tujuan. Tujuan pendidikan jasmani, bukan hanya 

mengembangkan fisik saja, melainkan juga dapat mengembangkan 

mental, sosial, emosional dan intelektual (Winarno, 2006: 1). Dalam 

implementasinya, pendidikan jasmani diajarkan di sekolah mulai dari 

sekolah dasar sampai sekolah lanjutan tingkat atas. 

2. Kitab At Tahliyyah wa Targhib 

Kitab At-Tahliyyah wa Targhib ini merupakan salah satu kitab 

karangan Sayyid Muhammad. Kitab ini sering dijumpai dalam pendidikan 

di pesantren-pesantren. dalam kitab ini mengkaji mengenai kiat-kiat 

pendidikan jiwa dan menjaga jasmani dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam muqaddimah kitab ini, penyusunan kitab ini dilatar belakangi 

karena beliau melihat kondisi pada saat itu menuntut berbagai fasilitas dan 
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sarana yang dapat mengantar manusia pada keselamatan jasmani dan 

pemeliharaan jiwa supaya manusia memiliki jasmnai yang sehat dan budi 

pekerti yang baik, teguh pendiriannya, mental yang terdidik, mencintai 

kebenaran, kejujuran, tulus dalam pengabdiannya sehingga bisa berguna 

bagi dirinya sendiri dan untuk orang lain. 

Kitab ini bersifat umum, yaitu dapat dikaji oleh siapa saja, seperti 

peserta didik, pendidik, orang tua, pemimpin dan bahkan dikaji dalam 

pesantren-pesantren sebagainya sebagai upaya dalam pembentukan jiwa 

dan jasmani yang baik. 

3. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 

menumbuh kembangkan potensi manusia agar dapat mencapai 

kesempurnaan penciptaannya sehingga manusia tersebut dapat memainkan 

perannya sebagai makhluk tuhan yang beriman, berilmu dan berakhlakul 

karimah (Hidayat, 2016: 12). 

C. Identifikasi Masalah 

Seperti diuraikan dalam latar belakang masalah diatas, maka timbulah 

beberapa masalah penelitian. Masalah penelitian tersebut dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Belum adanya penelitian mengenai pendidikan jasmani dalam kitab At-

tahliyyah wa targhib karya Sayyid Muhammad, oleh karena itu perlu 

adanya penelitian secara sistematis. 
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2. Masih kurangnya penelitian mengenai pendidikan jasmani yang 

bersumberkan dari kitab-kitab ulama terdahulu. 

3. Pentingnya kesehatan jasmani dalam kondisi pandemi Covid-19, sehingga 

perlu kajian-kajian untuk pendidikan jasmani dan kesehatan. 

D. Pembatasan Masalah 

Berpijak dari identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih terarah, 

terfokus, dan tidak meluas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah mengenai pendidikan jasmani dalam kitab At-tahliyyah wa Targhib 

dan implikasinya dalam Pendidikan Islam. 

E. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah utama 

yang jawabannya akan diperoleh pada hasil penelitian. Adapun masalah 

tersebut adalah: 

1. Bagaimana pendidikan jasmani dalam kitab At Tahliyyah Wa Targhib 

karya Sayyid Muhammad? 

2. Bagaimana implikasi pendidikan jasmani dalam kitab at Tahliyyah Wa 

Targhib terhadap pendidikan Islam? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneletian ini lebih 

difokuskan pada tujuan penelitian berikut ini: 

1. Mengetahui pendidikan jasmani dalam kitab At Tahliyyah Wa Targhib 

karya Sayyid Muhammad. 
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2. Mengetahui implikasi pendidikan jasmani dalam kitab At Tahliyyah wa 

Targhib terhadap Pendidikan Islam. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

khususnya, dan para pelajar/mahasiswa umumnya dalam menambah 

khazanah keilmuan tentang keberadaan karya seorang ulama Islam 

yang memperhatikan tentang pendidikan jasmani. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

c. Sebagai informasi untuk semuanya  bahwa pendidikan jasmani sangat 

penting bagi siapapun di dalam kehidupan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi institut, diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bernilai 

ilmiah bagi ilmu pengetahuan khususnya mengenai pendidikan 

jasmani.  

b. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah khazanah pengetahuan tentang pendidikan jasmani 

c. Bagi siswa, digarapkan dapat menjadi acuan dalam mengaplikasikan 

pendidikan jasmani dalam lingkungannya masing-masing. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pendidikan Jasmani 

a. Pengertian Pendidikan 

Sebelum menguraikan pengertian pendidikan kesehatan 

jasmani secara keseluruhan terlebih dahulu diuraikan masing-masing 

kata yang menyusunnya. Pendidikan dalam bahasa Arab berasal dari 

kata tarbiyah, dengan kata kerja rabba yang memiliki arti mendidik 

atau mengasuh. Dalam bahasa Yunani berasal dari kata pedagogie, 

yaitu dari kata paid (anak) dan agogos (membimbing) yang dapat 

diartikan sebagai ilmu dan seni mengajar anak (Suryana & Rusdiana, 

2015: 66). Sedangkan dalam bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari 

kata didik, mendidik dalam bentuk kata kerja, berarti memelihara dan 

memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 

pikiran (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990: 204). 

Menurut istilah yang lebih luas makna pendidikan adalah usaha 

yang dijalankan oleh seorang atau kelompok orang lain agar menjadi 

dewasa atau mencapai tujuan hidup dan penghidupan yang lebih tinggi 

dalam arti mental (Mardiyanto, 2012: 66). Definisi itu menekankan 

pada rangkaian usaha agar menjadikan pribadi yang dewasa dan 

sempurna secara mental. 
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Sedangkan menurut definisi lainnya, pendidikan merupakan 

wahana untuk mengasuh, membimbing dan mendidik putra-putri 

generasi penerus bangsa untuk bisa menjadi warga negara yang baik 

supaya mempunyai keseimbangan hidup antara duniawi dan ukhrawi. 

Karena, kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari dua dimensi. 

Pertama, dimensi jasmani yang sifatnya materialistik. Kedua, dimensi 

rohaniah yang sifatnya imateri (Faisol, 2011: 9). Pendapat tersebut 

menekankan pada keseimbangan perkembangan antara jasmani dan 

rohani, sehingga terwujudnya suatu kepribadian yang sempurna dan 

seimbang melalui bimbingan yang optimal dari pendidik. 

Sementara Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, mendefinisikan 

pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa, 

dan negara. 

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah usaha dan upaya yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

dan pelatihan yang berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah 
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yang berlangsung sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik 

agar siap secara mental maupun fisik dan dapat memainkan peranan 

dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan 

datang. 

b. Pengertian Jasmani 

Sedangkan kata jasmani sering disebut dengan kata fisik yang 

dalam bahasa inggris disebut physique, yang berarti ْرط٤ًت اُجؽ (tarkib 

al-jism) dan ْ٤ٛئذ اُجؽ (haiat al-jism), yaitu susunan dan bentuk tubuh 

(Muhajir, 2016: 1). Dalam kamus Arab-Indonesia, jasmani diartikan 

tubuh atau badan (Muhammad Yunus, 1990 : 88). Al-Munawir, dalam 

kamusnya memberi arti yang sama antara istilah jismun dan jasadun 

yaitu badan, tubuh dan jasad (Ahmad Warson al-Munawwir, 1984: 

206). Jasmani, tubuh dan badan yang dimaksud adalah mengarah 

kepada badan, tubuh dan jasad yang ada dalam diri manusia, karena 

manusia adalah objek sekaligus subjek pendidikan. 

Dalam Islam, istilah jasmani disebutkan dalam Alqur‟an surah 

al-Baqarah (2) ayat 247 bahwa dalam ayat tersebut terdapat lafadh al-

jism, yang menunjukkan bahwa jasmani yang dimaksud adalah 

jasmani manusia. 
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Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 

Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka 

menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal 

Kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, 

sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" 

Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih 

rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang 

perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi 

Maha mengetahui. 

Dalam ayat tersebut terdapat kata al-jism yang berarti badan, 

tubuh, substansi dan semua yang mempunyai panjang, lebar dan 

kedalaman. Kata ini mempunyai akar kata jim, sin dan mim yang 

maknan dasarnya adalah berkumpulnya sesuatu. Dari akar kata ini 

dibentuk kata jasim atau jusam yang berarti yang besar tubuhnya dan 

jusman yang semakna dengan jism. 

Ayat ini menerangkan mengenai kisah pengangkatan Thalut 

sebagai raja Bani Israil. Allah menceritakan kisah ini dengan sangat 

indah, dimana orang yang berpendidikan dan mempunyai fisik kuatlah 

yang pantas menjadi pemimpin dan melaksanakan titah sebagai 

khalifah fil ardi (Izzan, 2012: 197). 

Kemudian dalam ayat yang lain menyebutkan bahwa jasmani 

merupakan sesuatu yang berasal dari air mani (sperma) laki-laki dan 

sel telur dari perempuan. Ketika air mani dan ovum bertemu dalam 
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rahim seorang perempuan, maka keduanya akan berproses menjadi 

alaqah, selanjutnya menjadi mudhgah dan akhirnya menjadi jasmani 

seorang bayi. Hal ini sesuai firman Allah dalam surat Al-mu‟minun 

ayat 14, sebagai berikut: 

                                 

                               

“kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 

segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 

segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang  

belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami 

jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 

sucilah Allah, Pencipta yang paling baik”. 

Dari penciptaan itu, kemudian Allah menaruh ruh dalam 

jasmani tersebut. Sehingga antara ruh dan jasmani keduanya saling 

berhubungan. Sebagaimana ungkapan Fadil al-Jamali (1993: 

14):”Manusia menurut Islam terdiri dari jasmani dan rohani yang 

keduanya saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Abdul Halim Mahmud dalam Muhajir (2006: 

32), bahwa jasmani adalah tempatnya ruh dan akal, dan tidak sekali-

kali ruh dan akal itu sehat kecuali jasmaninya sehat. Sehingga antara 

jasmani, rohani dan akal sangat penting dalam diri manusia, maka 

perlu untuk menjaga keseimbangan baginya. 

Pendapat tersebut dikuatkan lagi oleh Hamka bahwa jasmani 

(jism) manusia merupakan tempat dimana jiwa (al-qalb) berada. 
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Meskipun jiwaa merupakan tujuan utama dari hidup manusia, namun 

jasmani tidak boleh dilupakan karena tanpa jasmani, jiwa tidak akan 

berkembang secara sempurna. Dengan perantara jasmani inilah 

manusia akan bisa memberi warna kehidupan yang berbeda dari suatu 

masa ke masa (Hamka, 1994: 44). 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jasmani 

merupakan fitrah dari Allah Swt yang berbentuk jasad atau tubuh, 

yang tersusun dari seperangkat organ-organ yang saling berkaitan satu 

sama lain yang memerlukan penjagaan dan pemeliharan. 

c. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani adalah dua kata yang masing-masing dapat 

berdiri sendiri, yaitu pendidikan dan jasmani, serta keduanya memiliki 

arti yang berbeda. Pada pembahasan ini tidak akan menjelaskan secara 

terpisah, karena pengertian pendidikan dan jasmani telah diuraikan 

pada pembahasan sebelumnya dan juga untuk menghindari 

pembahasan yang tumpang tindih. Oleh karena itu selanjutnya  akan 

dijelaskan pengertian pendidikan jasmani secara utuh menyeluruh. 

 Pendidikan Jasmani adalah pendidikan yang menggunakan 

jasmani, sebagai titik pangkal mendidik anak, dan anak dipandang 

sebagai satu kesatuan jiwa-raga (Muhajir, 2016: 63). Pengertian 

tersebut mengindikasikan bahwa jasmani membutuhkan pendidikan 
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karena tidak dapat dipungkiri hubungan antara jasmani dan rohani 

tidak bisa dipisahkan. 

Hal ini sesuai dengan Lazuardi (2014: 1-2) pendidikan jasmani 

adalah bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan. Umumnya 

jenis pendidikan ini selalu diintegrasikan dengan pendidikan olahraga 

dan kesehatan. Pendidikan jasmani tidak saja berkaitan dengan 

pengembangan fisik saja akan tetapi sangat berhubungan dengan 

kesehatan rohani dan mental. Sebuah ungkapan popular membuktikan 

hal itu “di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat dan kuat” 

yang disepadankan dengan ungkapan orang arab “ al aqlu al salim fi 

al jism al salim”.  

Definisi diatas menejelaskan bahwa pendidikan jasmani adalah 

pendidikan fisik dalam rangka menyadarkan manusia untuk menjaga 

kesehatan dirinya, karena kesehatan jasmani merupakan penentu 

kesehatan unsur yang lain seperti akal dan jiwa. Dengan jasmani yang 

sehat maka semua potensi dasar diri manusia akan berjalan dengan 

baik. Jika potensi dasar diri manusia baik maka manusia akan menjadi 

manusia yang sempurna dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah 

Allah dan „abdun (hamba). 

d. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, disiplin, selain itu pendidikan 
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jasmani juga dapat mengembangkan keterampilan sosial, kritis, 

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral dan aspek pola hidup 

sehat. Semua tujuan itu akan tercapai melalui pelatihan dan aktivitas 

jasmani (olahraga) yang direncanakan secara berulang-ulang dan 

teratur. Pelatihan jasmani berperan penting dalam meningkatkan 

kesegaran jasmani. Jasmani yang sehat dan segarlah yang mampu 

melakukan aktivitas sehari-hari secara baik dan produktif (Lazuardi, 

2014: 2). 

Tujuan pendidikan tersebut memberikan peluang yang besar 

bagi seorang anak atau peserta didik untuk mengembangkan seluruh 

potensi dirinya tidak terbatas pada aspek fisik saja akan tetapi 

keseluruhan aspek kemanusiaannya. Sedangkan tujuan pendidikan 

jasmani jangka panjang terdapat dalam UU  No 4 Tahun 1954 Bab VI 

pasal 9 yaitu untuk menuju keselarasan antara tumbuhnya badan dan 

perkembangan jiwa dan merupakan suatu usaha untuk membuat 

bangsa Indonesia menjadi bangsa yang kuat dan sehat lahir dan batin. 

Dalam jangka pendek tujuan pendidikan jasmani adalah (1) memberi 

rangsang pertumbuhan badan (2) memperbaiki dan membentuk gerak 

dan sikap tubuh (3) memperbesar daya prestasi (4) mengembangkan 

kebiasaan hidup sehat (5) memajukan semangat kerjasama (6) 

menangkal pengaruh buruk kehidupan dari luar (7) membentuk dan 

mempertahankan kegemaran bergerak. 
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Pendidikan jasmani berorientasi pada pelaksanaan misi 

pendidikan melalui aktivitas jasmani dan pembiasaan peserta didik 

kepada perilaku hidup sehat sehari-hari. Tujuan pendidikan jasmani 

adalah untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kesegaran 

jasmani dan kesehatan melalui pengenalan dan penanaman sikap 

positif, serta kemampuan gerak dasar dan berbagai aktifitas jasmani. 

melalui pendidikan jasmani diharapkan dapat merangsang 

pertumbuhan jasmani dan perkembangan sikap, mental, sosial, dan 

emosional peserta didik yang serasi, seimbang dan selaras serta 

memacu perkembangan aktifitas sistem peredaran darah, pencernaan, 

pernafasan dan syaraf serta memberikan kemampuan untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan. Penguasaan 

keterampilan motoric dalam konteks psikomotorik merupakan tujuan 

utama dari pendidikan jasmani, sementara perkembangan sifat-sifat 

psikologis dalam domain afektif (misalnya, pergaulan sosial, kejujuran 

mengikuti peraturan) merupakan tujuan sekunder (Mubarok, 2020: 

23). 

Tujuan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani yang 

ditetapkan oleh Permendiknas Nomor 22 tahun 2006, yang berbunyi 

sebagai berikut: 

1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola 
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hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga 

yang terpilih. 

2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis 

yang lebih baik. 

3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 

4) Meletakkan dasar karakter moral yang kuat melalui 

internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan. 

5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, kerja sama, percaya diri dan demokratis. 

6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan. 

7) Memahami konsep kreativitas jasmani dan olahraga di 

lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai 

pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan 

kebugaran, terampil serta memiliki sikap yang positif. 

Dari beberapa tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan jasmani yang disalurkan melalui berbagai cara seperti 

kesehatan dan olahraga dengan berbagai cabangnya tidak hanya 

bertujuan untuk membentuk kebugaran dan kesegaran jasmani, akan 

tetapi menyimpan nilai tersembunyi yang sangat bermanfaat dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Melalui pendidikan jasmani 
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seorang peserta didik akan terbangun dalam dirinya sportif, pantang 

menyerah, tanggung jawab, semangat, kerja sama, percaya diri, 

kejujuran, kedisiplinan, kekuatan, daya tahan, keluwesan dan 

demokratis. Karena itu pendidikan jasmani akan membentuk fisik 

peserta didik yang sehat dan kepribadian yang baik. 

e. Urgensi Pendidikan Jasmani 

Manusia dilahirkan dalam kondisi yang lemah fisiknya dan 

kosong dari ilmu pengetahuan. Namun Allah SWT memberikan 

perangkat alat berupa indra yang terkait dengan jasmani, seperti 

pendengaran, penglihatan, dan lain sebagainya agar manusia mampu 

mengenal dirinya dan sekitarnya. 

Jasmani manusia tersebut akan mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan seiring berjalannya waktu. Salah satu bentuk syukur 

manusia yaitu dengan memelihara dan menjaga kesehatan jasmaninya 

agar menjadi manusia yang kuat fisiknya. 

Islam sangat memperhatikan potensi biologis manusia, dalam 

memelihara potensi ini dapat ditempuh melalui dua cara, pertama 

memelihara atau merawat fisik yang mana manusia butuh makanan 

bergizi, rumah yang sehat, istirahat atau tidur memadai dan 

perlindungan dari penyakit. Kedua, memenuhi kebutuhan bagi 

perkembangan potensi biologis dengan terwujudnya kebutuhan hidup 

yang hakiki, yaitu berkembangnya kepribadian secara utuh dan 
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seimbang (Khairiyah, 1985 : 69). Oleh karena itu, Islam menganjurkan 

orang tua, guru, dan lembaga pendidikan untuk mengembangkan 

potensi biologis disamping potensi lainnya secara maksimal dan 

seimbang. 

Jasmani manusia satu kesatuan dengan rohani manusia, dan 

keduanya harus sama-sama diperhatikan. Kesehatan jasmani sangat 

mempengaruhi terhadap rohaninya, begitupun sebaliknya. Apabila 

jasmani yang meliputi seluruh aspek fisik dalam kondisi sehat, maka 

fungsi-fungsi anggota jasmani akan menunjang perkembangan potensi 

lainnya seperti akal dan rohani. Misalnya, dalam kondisi sehat, 

manusia bisa bekerja, mencari ilmu, beribadah dan lain sebagainya. 

Karena itulah pendidikan jasmani sangat penting untuk kehidupan 

manusia. 

Pentingnya pendidikan jasmani menjadi sebab dicantumkannya 

kata sehat jasmani dan rohani dalam tujuan pendidikan nasional 

Indonesia. Di dukung juga TAP II/MPR/1988 (GBHN), dalam 

prioritas program pendidikan agama, yaitu meningkatkan kualitas 

manusia Indonesia melalui aspek rohaniyah dan jasmaniyah, mental 

spiritual, yang mampu mendorong pengembangan kepribadian utuh, 

dinamis, moralis di mana keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa menjadi sumber rujukan kehidupannya. 
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Dengan demikian, pendidikan jasmani memegang peranan 

yang sangat penting dalam menjaga, memelihara dan mengurus 

jasmani atau tubuh manusia. Pendidikan jasmani juga merupakan satu 

kesatuan yang terpadu dengan pendidikan secara umum dan bukan 

merupakan bagian yang terpisahkan. Terlebih jasmani ini adalah unsur 

yang membentuk manusia dan sebagai wadah bersemayamnya ruh. 

Oleh karena itu, pendidikan jasmani tidak boleh diabaikan dan 

seharusnya dilaksanakan baik dalam pendidikan umum maupun 

pendidikan Islam. 

f. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani tidak terlepas dari kesehatan dan olahraga 

karena keduanya merupakan unsur dari pendidikan jasmani. Melalui 

pemeliharaan dan penjagaan jasmani dengan cara olahraga, pola hidup 

sehat dan menjaga kebersihan maka akan mewujudkan kesehatan 

jasmani. Maka dalam ruang lingkup pendidikan jasmani ini akan 

mencangkup hal yang berkaitan dengan kesehatan dan olahraga. 

Ruang lingkup pendidikan jasmani terangkum dalam BNSP 

(2006: 513) sebagai berikut: 

1) Permainan dan olahraga. Meliputi olahraga tradisional, permainan 

ekplorasi gerak, keterampilan lokomotor non lokomotor, dan 

manipulative, atletik, kasti, rounders, sepakbola, bola basket, bola 
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voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan beladiri serta 

aktivitas lainnya. 

2) Aktivitas pengembangan. Meliputi: mekanika sikap tubuh, 

komponen kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta 

aktivitas lainnya. 

3) Aktivitas senam. Meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan 

tanpa alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai serta 

aktivitas lainnnya. 

4) Aktivitas ritmik. Meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan 

senam aerobic serta aktivitas lainnya. 

5) Aktivitas air. Meliputi: permainan di air, keselamatan air, 

keterampilan bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya. 

6) Pendidikan luar sekolah. Meliputi: piknik/karyawisata. Pengenalan 

lingkungan, berkemah, menjelajah dan mendaki gunung. 

7) Kesehatan. Meliputi: penanaman budaya hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan 

tubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan yang sehat, mencegah 

dan merawat cedera, mengatur waktu istirahat yang tepat dan 

berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. 

Sementara Alqur‟an dan hadis sebagai pedoman hidup orang 

Islam menerangkan ruang lingkup pendidikan Jasmani yang 

terangkum dalam Muhajir (2016: 73) sebagai berikut: 
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1) Menjaga kehidupan manusia dan kesehatannya dan memberi 

kewajiban yang senantiasa mempengaruhi keduanya. 

Kata kesehatan sendiri berasal dari kata sehat yang berarti 

keadaan baik bagi segenap anggota badan (Hasneli, 2013: 238). 

Pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa kesehatan itu apabila 

anggota badan berfungsi dan bekerja dengan baik sesuai tugasnya. 

Organisasi kesehatan dunia (WHO), sebagaimana disebutkan 

M.K Tadjudin mendefinisikan kesehatan sebagai berikut: 

Kesehatan adalah sebuah pernyataan tentang keadaan fisik, mental 

dan sosial yang baik (sejahtera) secara lengkap, tidak hanya 

semata-mata berkenaan dengan tidak adanya penyakit atau 

kelemahan. Oleh sebab itu secara lebih operasional, kesehatan 

dirumuskan sebagai berikut: Kesehatan adalah keadaan atau 

kualitas organisme manusia yang mampu menjalankan fungsinya 

dengan baik karena faktor genetika atau lingkungan. Dengan 

demikian, kesehatan adalah totalitas yang menunjukan tidak 

adanya penyakit dan organ-organ tubuh berfungsi secara normal 

(Muchlis, 2010: 371). 

Dalam pandangan agama, kesehatan merupakan kemaslahatan 

duniawi yang wajib dijaga asal tidak bertentangan dengan 

kemaslahatan ukhrawi dan kemaslahatan yang lebih besar. 

Kesehatan sangat penting dan dianjurkan sebab apa yang 
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dilakukan seorang dalam keadaaan sehat lebih banyak daripada 

yang dilakukan seorang yang dalam keadaan sakit. 

Adapun cara menjaga kesehatan itu dimulai dengan menjaga 

kebersihan badan, pakaian dan lingkungan. Allah berfirman: 

                   

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 

menyukai orang-orang yang mensucikan diri”.(Q.S Al-Baqarah/2: 

222) 

 

2) Melarang melampaui batas-batas agama, dan kewajiban berlaku 

sederhana dalam kehidupan. 

Dalam beribadah, beragama dan menjalankan kehidupannya, 

manusia dilarang untuk melampaui batas kemampuannya. Karena 

jasmani manusia mempunyai hak-hak yang harus dipenuhi 

sehingga apabila manusia tetap memaksakannya padahal 

jasmaninya tidak mampu maka kesehatannya akan terganggu. 

Rasulullah SAW bersabda: 

 إِنَّ لَِِسَدِكَ عَلَيْكَ حَقًا
“sesungguhnya badanmu mempunyai hak atas dirimu” (H.R 

Al-Bukhari) 

 

Demikian Nabi SAW menegur beberapa sahabatnya yang 

bermaksud melampaui batas beribadah, sehingga kebutuhan 

jasmaninya terabaikan dan kesehatannya terganggu. 
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3) Memperbolehkan manusia memakai perhiasan dunia dan kelezatan 

(keindahan)nya. 

Allah SWT menciptakan perhiasan dan kelezatan dunia 

semata-mata adalah untuk memfasilitasi manusia di dunia. Namun 

Islam memerintahkan untuk tidak berlebih-lebihan dalam 

mengkonsumsi dan mengeksploitasinya. Perhiasan dan kelezatan 

dinikmati manusia untuk disyukuri dan sebagai sarana 

mengabdikan dirinya (ibadah) kepada Allah, bukan untuk yang 

lain. 

                          

“dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya 

ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan 

sebahagiannya kamu makan”.(Q.S An-Nahl/16: 5) 

 

4) Meletakkan dasar pencegahan (preventive) daripada pengobatan 

(curative). 

Jasmani mempunyai daya tahan tubuh didalamnya. Sehingga 

perlu adanya pencegahan agar jasmani tidak terkena penyakit. 

Oleh karena itu tindakan pencegahan ini lebih utama dibandingkan 

mengobatinya. 

رٌ مِنَ العِلَ   جِ الَْوِقاَيةَُ خَي ْ
“Pencegahan lebih baik daripada pengobatan” 

Namun apabila ketika upaya pencegahan sudah diakukan 

namun tetap terkena penyakit maka dianjurkan untuk segera 
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berobat namun tetap yang menyembuhkan itu Allah, dan berobat 

itu adalah perantaranya. 

           

“dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku”.(Q.S 

Asy-Syu‟ara/26: 80) 

 

5) Gerak Badan (olahraga) dan latihan-latihan praktis. 

Gerak adalah unsur pokok kebugaran jasmani yang 

diwujudkan dengan olahraga. Dan olahraga merupakan metode 

dalam pendidikan jasmani untuk memperoleh kesehatan jasmani. 

Olahraga adalah aktivitas untuk melatih tubuh seseorang agar tetap 

bugar dan sehat. Olahraga dalam Islam sangat dianjurkan. Nabi 

Muhammad Saw memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 

tidak mengabaikan aktivitas olahraga. (Fauzi, 2011: 207). 

 Olahraga tersebut menurut Islam tidak hanya bertujuan untuk 

menyehatkan jasmani saja namun dalam rangka membentengi 

Islam dari kecaman musuh. Adapun olahraga yang dianjurkan 

Nabi Muhammad Saw pada saat itu adalah berlatih memanah, 

menunggang kuda, berenang (Syukry, 2004: 81). Sementara 

permainan olahraga seperti sepakbola, senam, atletik, tenis meja, 

bola voli dan sebagainya, Islam menyebutnya sebagai permainan 

yang bertujuan menyehatkan jasmani dan hal itu boleh dilakukan. 
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6) Makan dan minum 

Dalam menjalani kehidupan, tubuh manusia membutuhkan 

energi. Energy tersebut dapat berupa nutrisi, gizi dan air yang 

terdapat pada makanan dan minuman. Namun dalam hal ini ada 

etika dan ukurannya karena apabila tidak sesuai aturan tubuh akan 

lemas ataupun menjadi awal tumbuhnya penyakit. Karena perut 

merupakan sumber utama penyakit. Al-Qur‟an menyuruh manusia 

agar memperhatikan ketentuan makanan dan minuman yang akan 

dikonsumsi sebagai berikut: 

                             

             

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan, karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu”.(Q.S Al-Baqarah/2: 168). 

 

                        

          

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan”.(Q.S. Al-A‟raf/7: 31) 

 

Maksud dari ayat di atas adalah manusia dilarang melampaui 

batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui 

batas-batas makanan yang dihalalkan. 
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Dari beberapa unsur-unsur ruang lingkup pendidikan jasmani 

di atas, penulis menekankan dan menyederhanakan pada beberapa 

poin, yaitu: 

1) Kesehatan 

2) Kebersihan 

3) Pengobatan Penyakit 

4) Olahraga dan Permainan 

5) Makan dan Minum 

Unsur-unsur inilah yang akan menjadi kerangka analisis 

pendidikan jasmani dalam kitab At-Tahliyyah wa At-Targhib. 

2. Kitab Kuning 

a. Pengertian Kitab Kuning 

Kitab kuning sering disebut dengan istilah kitab klasik (Al 

kutub Al-qadimah), kitab-kitab tersebut merujuk pada karya-karya 

tradisional ulama klasik dengan gaya bahasa Arab yang berbeda 

dengan buku modern (Endang Turmudi, 2004: 36). Ada juga yang 

mengartikan bahwa dinamakan  kitab kuning karena ditulis diatas kertas 

yang berwarna kuning, Jadi, kalau sebuah kitab ditulis dengan kertas 

putih, maka akan disebut kitab putih, bukan kitab kuning (Ahmad 

Barizi, 2011: 62). 

Menurut Martin Van Bruinessen, kitab kuning adalah kitab- 
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kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu (Martin Van 

Bruinessen, 1995: 17). Dengan kata lain dalam buku itu 

mendefinisikan kitab kuning dengan buku-buku berhuruf arab yang 

dipakai di lingkungan pesantren. 

Menurut Zuhri sebagaimana dikutip Arifin bahwa kitab 

kuning biasanya ditulis atau dicetak memakai huruf Arab dalam 

bahasa Arab, Melayu, Sunda, dan sebagainya. Hurufnya tidak diberi 

harokat atau tanda baca dan karena itu sering disebut dengan kitab 

gundul. Umumnya kitab ini dicetak dengan kertas berwarna kuning, 

berkualitas murah, lembaran-lembarannya terlepas atau tidak berjilid, 

sehingga mengambil bagian yang diperlukan tanpa harus membawa 

satu kitab yang  utuh. Lembaran-lembaran yang terlepas ini disebut 

korasa, dan satu korasa biasanya berisi delapan halaman (Imran 

Arifin, 2000: 10). 

Berdasarkan paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

kitab kuning adalah kitab yang senantiasa berpedoman pada Al- 

Qur‟an dan Hadits, dan yang ditulis oleh para ulama-ulama terdahulu 

dalam lembaran-lembaran ataupun dalam bentuk jilidan baik yang 

dicetak diatas kertas kuning  dan juga merupakan ajaran islam yang 

merupakan hasil interprestasi para ulama dari kitab pedoman yang 

ada, serta hal-hal baru yang datang kepada islam sebagai hasil dari 

perkembangan peradaban islam dalam sejarah, sehingga 
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menghasilkan kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab atau berhuruf 

Arab karya ulama salaf, ulama zaman dahulu yang  disebut juga 

dengan kutub al-turats  yang isinya berupa hazanah kreatifitas 

pengembangan peradaban  Islam  pada zaman dahulu. 

b. Ciri-ciri Kitab Kuning 

Menurut Muhaimin, (1993: 300) kitab-kitab klasik atau yang 

disebut kitab kuning meiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Kitab-kitab menggunakan bahasa Arab. 

2) Umumnya tidak memakai syakal (tanda baca atau baris), bahkan 

tanpa memakai titik, koma. 

3) Berisi keilmuan yang cukup berbobot. 

4) Metode penulisannya dianggap kuno dan relevansinya dengan 

ilmu kontemporer kerap kali tampak menipis. 

5) Lazimnya dikaji dan dipelajari dipondok pesantren. 

6) Banyak diantara kertasnya berwarna kuning. 

 

Dalam Eksiklopedi Islam, bahwa kitab-kitab tersebut kadang-

kadang lembaran-lembarannya lepas tak terjilid sehingga bagian-

bagian yang diperlukan mudah mengambil. Biasanya, ketika belajar 

para santri hanya membawa lembaran yang akan dipelajari dan tidak 

membawa satu kitab secara utuh. 

Akan tetapi seiring dengan perkembangan teknologi, ciri- ciri 

tersebut telah mengalami perubahan. Kitab kuning cetakan baru sudah 
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banyak yang memakai kertas berwarna putih yang umum dipakai di 

dunia percetakan. Juga sudah banyak yang tidak “gundul” lagi, 

karena telah diberi syakal untuk memudahkan para santri 

membacanya, sebagian besar kitab kuning sudah dijilid. Dengan 

demikian penampilan fisiknya tidak mudah lagi dibedahkan dari 

kitab-kitab baru yang biasanya disesbut “al- kutub al- ashriyyah” 

(buku- buku modern). 

c. Jenis-Jenis Kitab Kuning 

Menurut Siradj, (2004: 335) kitab kuning diklasifikasikan ke 

dalam empat kategori: 

1) Di lihat dari kandungan maknanya: 

Kitab kuning dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu 

a) Kitab yang berbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara 

polos (naratif) seperti sejarah, hadits, dan tafsir. 

b) Kitab yang menyajikan materi yang berbentuk kaidah-

kaidah keilmuan, seperti nahwu, ushul fiqih, dan 

mushthalah al hadits (istilah-istilah yang berkenaan dengan 

hadits). 

2) Di lihat dari kadar penyajiannya, Kitab kuning dapat di bagi 

menjadi tiga macam, yaitu: 

a) Mukhtasar yaitu kitab yang tersusun secara ringkas dan 

menyajikan pokok-pokok masalah, baik yang muncul dalam 
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bentuk nadzam atau syi„ir (puisi) maupiun dalam bentuk 

nasr (prosa). 

b) Syarah yaitu kitab yang memberikan uraian panjang lebar, 

menyajikan argumentasi ilmiah secara komparatif dan 

banyak mengutip ulasan para ulama dengan argumentasi 

masing-masing. 

c) Kitabkuning yang penyajian materinya tidak terlalu ringkas 

dan juga tidak terlalu panjang (mutawasithoh). 

3) Dilihat dari kreatifitas penulisannya, Kitab kuning dapat 

dikelompokkan menjadi tujuh macam, yaitu: 

a) Kitab yang menampilkan gagasan baru, seperti Kitab ar 

Risalah (kitab ushul fiqih) karya Imam Syafi„i, Al-„Arud wa 

AlQawafi (kaidah-kaidah penyusunan syair) karya Imam 

Khalil bin Ahmad Farahidi, atau teori-teori ilmu kalam yang 

dimunculkan oleh Washil bin Atha„, Abu Hasan Al Asy„ari, 

dan lain-lain. 

b) Kitab yang muncul sebagai penyempurnaan terhadap karya 

yang telah ada, seperti kitab Nahwu (tata bahasa Arab) 

karya As Sibawaih yang menyempurnakan karya Abul 

Aswad Ad Duwali. 

c) Kitab yang berisi (syarah) terhadap kitab yang telah ada, 

seperti kitab Hadits karya Ibnu Hajar Al Asqolani yang 
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memberikan komentar terhadap kitab Shahih Bukhari. 

d) Kitab yang meringkas karya yang panjang lebar, seperti 

Alfiyah Ibnu Malik (buku tentang nahwu yang di susun 

dalam bentuk sya„ir sebanyak 1.000 bait) karya Ibnu Aqil 

dan Lubb al-Usul (buku tentang ushul fiqih) karya Zakariya 

Al Anshori sebagai ringkasan dari Jam‟al Jawami‟ (buku 

tentang ushul fiqih) karya As Subki. 

e) Kitab yang berupa kutipan dari berbagai kitab lain, seperti 

Ulumul Qur„an (buku tentang ilmu-ilmu Al Qur„an) karya 

Al- Aufi. 

f) Kitab yang memperbarui sistematika kitab-kitab yang telah 

ada, seperti kitab Ihya‟ Ulum Ad-Din karya Imam Al 

Ghazali, 

g) Kitab yang berisi kritik, seperti kitab Mi‟yar Al „Ilm (sebuah 

buku yang meluruskan kaidah-kaidah logika) karya Al 

Ghazali. 

4) Dilihat dari penampilan uraiannya, Kitab memiliki lima dasar, 

yaitu: 

a) Mengulas pembagian sesuatu yang umum menjadi 

khusus, sesuatu yang ringkas menjadi terperinci, dan 

seterusnya. 

b) Menyajikan redaksi yang teratur dengan menampilkan 
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beberapa pernyataaan dan kemudian menyusun 

kesimpulan. 

c) Membuat ulasan tertentu ketika mengulangi uraian yang 

dianggap perlu sehingga penampilan materinya tidak 

semrawut dan pola pikirnya dapat lurus. 

d) Memberikan batasan-batasan jelas ketika penulisnya 

menurunkan sebuah definisi. 

e) Menampilkan beberapa ulasan dan argumentasi yang 

dianggap perlu. 

Sedangkan dari cabang keilmuannya, Nurcholish Madjid 

mengemukakan kitab kuning mencakup ilmu-ilmu: fiqih, tauhid, 

tasawuf, dan nahwu sharaf. Atau dapat juga dikatakan konsentrasi 

keilmuan yang berkembang di pesantren pada umumnya mencakup 

tidak kurang dari 12 macam disiplin keilmuan: nahwu, sharf, 

balaghah, tauhid, fiqh, ushul fiqh, qawaid fiqhiyah, tafsir, hadits, 

muthala‟ah al-haditsah, tasawuf, dan mantiq (Nurcholis Madjid, 1997: 

28-29). 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam merupakan upaya mendidik agama Islam 

atau ajaran dan nilai-nilainya agar menjadi way of life (pandangan 

hidup) dan sikap hidup seseorang (Uhbiyati, 2009: ix). Menurut Yasin 
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(2008:7) mendefinisikan pendidikan Islam sebagai suatu disiplin ilmu 

karena merupakan sekumpulan ide-ide dan konsep-konsep ilmiah dan 

intelektual yang tersusun dan diperkuat melalui pengalaman dan 

pengetahuan. Mengalami dan mengetahui merupakan pangkal dari 

konseptualisasi manusia yang berlanjut kepada terbentuknya suatu 

ilmu pengetahuan. 

Pendidikan Islam bertolak dari pandangan terhadap manusia. 

Manusia adalah mahkluk yang mempunyai fungsi ganda dan 

mempunyai tugas pokok. Pertama. manusia adalah sebagai khalifah 

Allah Swt di bumi, yang mengandung maksud bahwa manusia diberi 

amanah untuk memelihara, merawat, memanfaatkan serta melestarikan 

alam. Dan untuk melaksanakan hal tersebut manusia membutuhkan 

pengetahuan serta akhlak.  Kedua, manusia adalah makhluk Allah Swt 

yang tugasnya ialah menyembah dan mengabdi kepada yang 

menciptakannya yaitu Allah Swt. 

Dapat disederhanakan bahwa yang dimaksud pendidikan Islam 

adalah usaha yang dilakukan secara sungguh-sungguh, sadar, 

terencana, terstruktur dan berkesinambungan untuk membentuk 

pribadi muslim yang kaffah, dalam mengembangkan seluruh 

potensinya dalam semua aspek baik spiritual, intelektual dan sosialnya 

berdasarkan Al-quran dan As-sunnah. 
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Membicarakan tentang tujuan pendidikan Islam, sesungguhnya 

tidak lepas dari tujuan hidup manusia. Sebab tujuan pendidikan yang 

paling ideal seharusnya bermuara pada pembentukan manusia yang 

ideal. Sementara manusia yang ideal adalah manusia yang tujuan 

hidupnya telah selaras dengan tujuan penciptanya (Salim dan 

Kurniawan, 2012: 33). Pendidikan Islam harus mampu menciptakan 

manusia muslim yang kuat jasamani dan rohani, berilmu pengetahuan 

tinggi, dimana iman dan takwanya menjadi pengendali dalam 

penerapan dan pengamalannya dalam masyarakat. 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk pribadi Muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh 

potensi manusia baik yang berbentuk jasmaniyah maupun rohaniyah, 

menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis setiap pribadi dengan 

Allah Swt, manusia dan alam semesta (Daulay, 2012: 3). 

Ahmad D. Marimba dalam Hamdani dan Fuad, 2001: 68-69) 

mengemukakan ada dua macam tujuan pendidikan Islam yaitu tujuan 

sementara dan tujuan akhir. 

1) Tujuan Sementara 

Tujuan sementara adalah sasaran sementara yang harus dicapai 

oleh ummat Islam yang melaksanakan pendidikan Islam. Tujuan 

sementara disini yaitu tercapainya berbagai kemampuan 
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jasmaniah, pengetahuan membaca, menulis, kemasyarakatan, 

kesusilaan, keagamaan, kedewasaan jasmani dan rohani. Seseorang 

dikatakan mencapai kedewasaan rohani apabila ia sudah dapat 

memilih sendiri, memutuskan sendiri dan bertanggung jawab 

sendiri sesuai nilai-nilai yang dianutnya. Dengan demikian, maka 

mencapai kedewasaan merupakan tujuan sementara untuk 

mencapai tujuan akhir. 

2) Tujuan Akhir 

Adapun tujuan akhir pendidikan Islam yaitu terwujudnya 

kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang seluruh aspek-

aspeknya merealisasikan atau mencerminkan nilai-nilai ajaran 

Islam, ringkasnya yang dimaksud disini seperti aspek kejasmanian, 

kejiwaan dan kerohanian yang luhur. 

Sedangkan Abdul Rahman Shaleh Abdillah (1982)  

menyatakan, bahwa tujuan pendidikan Islam dapat diklasifikasikan 

menjadi empat dimensi, yaitu: a. tujuan pendidikan jasmani (al-Ahdaf 

al-Jismiyyah), b. Tujuan pendidikan Rohani (al-Ahdaf al-Ruhaniyah), 

c. Tujuan Pendidikan Akal (al-Ahdaf al-Aqliyyah), d. Tujuan 

pendidikan sosial (al-Ahdaf al-Ijtimaiyah). 

1) Tujuan Pendidikan Jasmani 

Manusia sebagai hamba Allah diciptakan dari organ jasmani 

dan rohani atau raga dan jiwanya, sehingga jasmani yang baik 
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harus benar-benar dipersiapkan agar mendapat stimulus yang 

maksimal agar supaya manusia menjadi sehat atau dengan istilah 

ranah kinestetik atau motoric baik kasar maupun halus menjadi 

sebuah keterampilan motoric yang bisa dijadikan wahana 

mengabdi atau beribadah secara fisik kepada Allah SWT seperti: 

ibadah salat dan ibadah haji. 

2) Tujuan Pendidikan Rohani 

Setelah diuraikannya tentang pendidikan jasmani maka 

berikutnya pendidikan rohani atau pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas jiwa dalam hal bukti kesetiaan hamba kepada Sang Khalik 

yaitu hanya kepada Allah SWT semata dan melaksanakan 

moralitas Islam, ialah bentuk-bentuk ibadah yang didominasi oleh 

jiwa seperti orang yang berpuasa secara fisik menahan lapar dan 

dahaga namun secara rohani ia sedang menguji iman (temperature 

batin) sejauh mana ia taat menjalankan perintah Allah SWT 

walaupun tanpa diawasi orang lain. 

3) Tujuan Pendidikan Akal 

Setelah manusia berwujud jasmani dan rohani lalu Allah SWT 

melengkapinya dengan diberi intelegensi (IQ) agar dalam setiap 

melakukan aktivitas disertai pemikiran yang mendalam (planning) 

sesuai logika berpikir dengan tujuan untuk mendapatkan 

kebenaran yang maksimal dan sebab-sebabnya dengan menelaah 
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secara mendetail berbagai indikator kekuasaan Allah SWT dan 

sekaligus menemukan pesan-pesan ayat-ayatnya yang berimplikasi 

pada peningkatan keimanan kepada-Nya. 

4) Tujuan Pendidikan Sosial 

Pendidikan sosial ini diarahkan kepada hubungan interaksi 

antara satu orang dengan orang lain baik secara individu maupun 

kolektif untuk menjalin tali silaturrahim yang akan menjadikan 

terbentuknya orang-orang yang berkepribadian sosial dengan 

mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi. 

c. Kurikulum Pendidikan Islam 

Istilah kurikulum berasal dari bahasa yunani yang terdiri dari 

kata curir yang berarti pelari dan curere yang berarti tempat berpacu, 

sehingga curriculum diartikan jarak yang harus ditempuh oleh pelari.  

Menurut Hasan Langgulung yang dikutip oleh Ahmad Syar‟I, 

(2005: 50) dalam buku filsafat pendidikan Islam mengartikan juga 

bahwa kurikulum adalah sejumlah pendidikan, kebudayaan, sosial, 

olahraga dan kesenian yang disediakan sekolah bagi muridnya di 

dalam dan diluar sekolah dengan maksud menolongnya berkembang 

secara menyeluruh dalam segala segi dan mengubah tingkah laku 

mereka sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Kurikulum merupakan suatu komponen yang sangat penting 

dalam menentukan tercapainya tujuan pendidikan sekaligus sebagai 
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pedoman dan pelaksanaan pengajaran pada system pendidikan Islam. 

Kurikulum ini senantiasa bersifat dinamis guna menyesuaikan dengan 

berebagai perkembangan yang terjadi. Kurikulum ini perlu untuk 

diketahui dan dipahami bagi pelaku pendidikan. Dengan memahami 

kurikulum, para pendidik khususnya dapat memilih dan menentukan 

tujuan, metode, teknik, media dan alat evaluasi pengajaran yang sesuai 

dan tepat pada peserta didik. 

d. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah usaha mendidik peserta didik untuk 

mempelajari materi ajaran Islam berupa pengetahuan tentang ajaran 

Islam. Karena itu penting bagi pelaku pendidikan untuk mengetahui 

apa saja yang menjadi ruang lingkup materi pendidikan Islam. 

Menurut Majid (2012: 13) materi pendidikan Islam secara 

keseluruhan terliput dalam lingkup al-Qur‟an dan Hadis, keimanan, 

akhlak, fiqh/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan 

pendidikan agama islam mencangkup keserasian keselarasan dan 

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, 

sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya. 

Kemudian menurut Abdullah Nasikh Ulwan sebagaimana yang 

dikutip oleh Heri Jauhari Muchtar (2012: 16-18) dalam buku Fikih 

Pendidikan  terdiri dari tujuh unsur, yaitu: 
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1) Pendidikan Keimanan 

Pendidikan ini mencakup keimanan kepada Allah, 

Malaikat, Kitab-kitab Allah, Hari Akhirat dan Takdir. 

Termasuk didalamnya adalah materi tata cara ibadah, baik 

ibadah mahdlah seperti shalat, maupun ibadah ghoiru 

mahdlah sepeti berbuat baik kepada sesama. 

2) Pendidikan Moral/Akhlak 

Materi pendidikan ini merupakan latihan untuk 

membangkitkan nafsu-nafsu rubbubiyah (ketuhanan) dan 

meredam/menghilangkan nafsu-nafsu syaithaniyah. 

3) Pendidikan Jasmani 

Rasululullah pernah memerintahkan umatnya agar 

mengajarkan memanah, berenang, naik kuda, dan bela diri 

kepada para putra- putrinya. Ini merupakan perintah kepada 

kita agar mengajarkan pendidikan jasmani kepada anak-

anak (peserta didik). Tentu hal itu dengan memperhatikan 

batas umur, kemampuan, aurat dan memisahkan antara 

anak-anak lelaki dan anak-anak perempuan terutama ketika 

pelajaran berenang. 

4) Pendidikan Rasio 

Seperti telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa 

manusia dianugrahi oleh Allah kelebihan diantaranya 
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berupa akal. Supaya akal ini dapat berkembang dengan 

baik maka perlu dilatih dengan teratur dan sesuai dengan 

umur atau kemampuan anak/peserta didik. Contoh materi 

ini adalah berupa pelajaran berhitung/penyelesaian 

masalah. 

5) Pendidikan Kejiwaan/Hati Nurani 

Selain nafsu dan akal yang harus dilatih/dididik pada 

diri manusia adalah kejiwaan atau hati nuraninya. Pada 

materi ini peserta didik dilatih agar dapat membina hati 

nuraninya. 

6) Pendidikan Sosial/Kemasyarakatan 

Seperti diketahui bahwa memiliki dua tugas hubungan 

yang harus dilakukan dalam hidupnya, yaitu hubungan 

dengan Allah (habluminallah), dan hubungan sesama 

manusia (habluminannas). Dalam materi pendidikan sosial 

atau kemasyarakatan ini anak/peserta didik dikenalkan 

mengenai, misalnya hal-hal yang terdapat atau terjadi di 

masyarakat serta bagaimana cara hidup di dalam 

masyarakat, tentu dengan tata cara yang Islami. 

7) Pendidikan Seksual 

Pendidikan seksual yang dimaksud di sini adalah yang 

Islami dan sesuai dengan perkembangan usia serta mental 
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peserta didik. Contoh pendidikan seksual dalam Islami 

misalnya dengan memisahkan tempat anak tidur dari kamar 

orang tua, memisahkan kamar tidur anak lelaki dan kamar 

tidur anak perempuan, kewajiban menutup aurat bagi lelaki 

maupun perempuan, dan sebagainya. 

e. Pendidik dalam Pendidikan Islam 

Tujuan akhir pendidikan Islam ialah terciptanya insan kamil. 

Untuk mengaktualisasikan tujuan tersebut dalam pendidikan Islam, 

pendidik bertanggung jawab membimbing dan mengarahkan peserta 

didik kearah tujuan tersebut. Maka definisi pendidik menurut 

pendidikan Islam dalam Hasan (1980: 147) adalah orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dalam 

mengembangkan potensinya, dan dalam pencapaian tujuan pendidikan 

baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Pendidik dalam penyelenggaraan pendidikan Islam pada 

hakikatnya adalah mereka yang melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab mendidik dan membimbing orang lain untuk memahami dan 

melaksanakan ajaran agama Islam sepanjang yang bersangkutan 

memenuhi syarat-syarat baik dilihat dari prinsip pendidikan dan 

pembelajaran maupun ajaran Islam. 

Secara sederhana, pendidik Islam adalah seseorang yang 

menyelenggarakan sosialisasi dan internalisasi ajaran Islam dalam diri 
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seseorang. Sosialisasi dan internalisasi ajaran Islam tidak hanya diukur 

dari muatan materi seperti tauhid, fiqih, akhlak dan sejenisnya dalam 

pembelajaran, tetapi lebih luas lagi setiap ihktiar yang membuat 

seseorang memahami dan mengabdikan dirinya kepada Allah SWT, 

misalnya melalui pendidikan jasmani, kimia, fisika, pengenalan 

terhadap lingkungan dan alam dan sejenisnya termasuk makna 

sosialisasi dan internalisasi ajaran Islam. 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab pendidikan, 

seorang pendidik harus memiliki nilai lebih dibanding orang yang 

dibimbingnya. Tanpa nilai lebih, sulit bagi seorang pendidik untuk 

mengembangkan peserta didiknya. Nilai lebih tersebut ialah 

pengetahuan, keterampilan dan kepribadian yang berdasarkan pada 

nilai-nilai ajaran Islam. Menurut Mohamad Athiyah al-Abrosyi yang 

dikutip oleh Ahmad Syar‟i (2005: 37) dalam buku Filsafat Pendidikan 

Islam menyebutkan bahwa seorang pendidik Islam itu salah satunya 

harus mempunyai jiwa yang bersih dan terhindar dari sifat atau akhlak 

buruk. Maksudnya seorang pendidik Islam harus bersih secara fisik 

atau jasmani dan bersih secara mental atau rohani, sehingga dengan 

sendirinya terhindar dari sifat atau perilaku buruk karena 

sesungguhnya pendidik adalah teladan dari peserta didiknya. 
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f. Peserta Didik 

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum 

undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dengan demikian peserta didik 

adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai 

dengan cita-cita dan harapan masa depan. 

Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu 

komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya 

diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional. Menurut Abu 

Ahmadi (2009: 201) peserta didik adalah sosok manusia sebagai 

individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu di artikan "orang 

seorang tidak tergantung dari orang lain, dalam arti benar-benar 

seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari 

luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri". 

Sedangkan Hasbullah berpendapat bahwa siswa sebagai 

peserta didik merupakan salah satu input yang ikut menentukan 

keberhasilan proses pendidikan (Hasbullah, 2010: 121). Tanpa adanya 

peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran. 

Sebabnya ialah karena peserta didiklah yang membutuhkan pengajaran 
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dan bukan guru, guru hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada 

pada peserta didik. Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, bisa 

dikatakan bahwa peserta didik adalah orang/individu yang 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta 

mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 

pendidiknya. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Setiap penelitian dalam bidang yang sama akan selalu berkaitan 

dengan penelitian-penelitian terdahulu. Keterkaitan tersebut menentukan 

posisi dari penelitian sebelumnya. Posisi yang membicarakan masalah yang 

sama namun memiliki pendapat yang berbeda. Uraian ini akan menjelaskan 

posisi penelitian yang berjudul “Pendidikan Jasmani dalam Kitab At-

Tahliyyah Wa Targhib karya Sayyid Muhammad dan Implikasinya dalam 

Pendidikan Islam. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan serta sebagai 

pertimbangan guna menentukan kedudukan penelitian ini, yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Noviana Heni Rahmawati 

tahun 2016 dari Institut Agama Islam Negeri Salatiga, dengan judul 

penelitian” Konsep Pendidikan Jasmani dalam Kitab Zaadul Ma‟ad karangan 

Ibnu Qayim Al-Jauziyyah”. Hasil dari penelitian tersebut menemukan garis 

besar konsep pendidikan jasmani menurut Ibnu Qayyim al Jauziyyah menjaga 
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kesehatan fisik dan jiwa dapat dilakukan dengan cara olahraga seperti naik 

kuda, lempar lembing, gulat, lomba lari, memanah dan berenang. Kemudian 

beliau juga mengatur waktu yang baik untuk berolahraga yaitu setelah 

makanan sudah tercerna dengan sempurna. 

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu membahas tentang 

analisis Pendidikan Jasmani dalam suatu karya ulama, akan tetapi juga 

memiliki perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan 

meneliti kitab At tahliyyah wa targhib. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ira Iktaviani tahun 2018 dari 

UIN Walisongo Semarang dengan judul penelitian “Nilai-nilai Pendidikan 

Kesehatan Jasmani dan Rohani dalam Al-quran surat al-mudatsir ayat 1-7”. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah nilai-nilai pendidikan jasmani dan rohani 

yang terdapat dalam Q.S al-mudatsir 1-7 adalah kebersihan/kesucian dan 

meninggalkan perbuatan dosa. 

Dari penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu membahas tentang  

pendidikan jasmani, akan tetapi juga terdapat perbedaan yaitu pada objek 

yang akan diteliti. Peneliti memfokuskan pada analisis pendidikan jasmani 

dalam kitab ulama yaitu At-Tahliyyah wa targhib. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Raju Rahmat Maulana tahun 

2020 dari Institut Agama Islam Negeri Salatiga yang berjudul “Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Kitab At-Tahliyyah wa Targhib karangan Sayyid 

Muhammad. Dari penelitian tersebut diperoleh bahwa dalam kitab tersebut 
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mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak religious, jujur, sopan santun, 

toleransi, bersahabat atau komunikatif, peduli sosial, tanggung jawab dan 

nasionalisme. 

Dari penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu kitab yang diteliti 

yaitu kitab at-tahliyyah wa targhib karya sayyid muhammad, sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitiannya, peneliti sebelumnya meneliti tentang 

pendidikan, sedangkan yang diteliti dalam penelitian ini adalah pendidikan 

jasmani dalam kitab tahliyyah wa targhib. 

Dari penulisan karya ilmiah di atas yang telah ditemukan, dengan ini 

penulis lebih memfokuskan pembahasan tentang pemikiran sayyid 

Muhammad yang dituangkan dalam kitab at-tahliyyah wa targhib mengenai 

pendidikan jasmani yang diimplementasikan dengan pendidikan Islam. 

C. Kerangka Teoritik 

Pendidikan Jasmani merupakan upaya pemeliharaan dan pemenuhan 

terhadap hak-hak tubuh manusia dengan cara-cara fisik. Dengan tujuan 

pemenuhan kebutuhan tubuh tersebut, agar manusia itu menjadi manusia yang 

kuat dan seimbang antara jasmani dan rohaninya. Hal ini harus menjadi 

perhatian karena semua harapan bangsa ditumpahkan kepada generasi muda 

supaya mereka itu kuat jasmaninya sehingga dapat membawa bangsa ini 

bergerak maju dengan sehat dan aman. 

Banyak ulama dan pakar pendidikan Agama Islam telah membahas 

mengenai pendidikan jasmani dalam agama Islam. Salah satunya adalah 
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Sayyid Muhammad. Beliau adalah seorang pengajar bahasa Arab di suatu 

Madrasah di Mesir. Sebagai seorang pengajar, beliau sangat memperhatikan 

pendidikan Islam. Perhatian tersebut tertuang dalam karyanya yaitu kitab At 

tahliyyah wat Targhib yang membahas tentang cara-cara mengisi dan 

mendidik jasmani dan rohani. 

Melalui kitab At-Tahliyyah wa At-Targhib peneliti hanya akan melihat 

ide-ide yang dituangkannya mengenai pendidikan jasmani saja dengan cara 

menganalisis setiap bagian-bagian dalam bab yang berkaitan dengan 

pendidikan jasmani. Untuk melihat ide-ide yang ditawarkan, peneliti 

menggunakan teori yang sudah dijelaskan diatas. 

Setelah mengetahui pendidikan jasmani menurut Sayyid Muhammad 

dalam Kitab At-Tahliyyah Wat Targhib, selanjutnya adakah implementasi 

dengan pendidikan agama Islam. Dari penelitian tersebut akan mengetahui 

bagaimana pendidikan jasmani dalam kitab at-tahliyyah wa at targhib dan 

implementasinya dalam pendidikan Islam. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan atau 

penelitian library research, yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunakan literature sebagai media penelitian, baik berupa buku, kitab, 

karya ilmiah, catatan maupun laporan hasil penelitian terdahulu (Hasan, 2002: 

11). Ciri-ciri penelitian kepustakaan ini, pertama: penelitian berhadapan 

langsung dengan teks atau data angka bukan pengetahuan langsung dari 

lapangan, kedua: penelitian berhadapan langsung bahan dan sumber yang 

telah tersedia di perpustakaan, ketiga: data pustaka termasuk data sekunder, 

berarti peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua bukan data orisinil dari 

tangan pertama di lapangan, keempat: peneliti berhadapan langsung dengan 

data yang tetap dalam tulisan, gambar, rekaman tape, film (Zed, 2008: 3-5) 

Penelitian literature adalah suatu penelitian yang dilakukan di ruang 

perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari 

perpustakaan, baik berupa buku-buku, periodical-periodikal, seperti majalah-

majalah ilmiah yang diterbitkan secara berkala, kisah-kisah sejarah, dokumen-

dokumen dan materi perpustakaan lainnya, yang dapat dijadikan sumber 

rujukan untuk menyusun suatu laporan ilmiah (Fathoni, 2006: 95-96). 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan kajian literature 

karena bahan yang dikaji atau diteliti berupa karya sastra dalam bentuk kata, 
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serta penelitian ini memanfaatkan data berupa buku-buku, artikel ilmiah, 

majalah, kitab, dokumen-dokumen dan materi perpustakaan lainnya. 

Penelitian ini akan terfokus pada pendidikan jasmani menurut Sayyid 

Muhammad yang tertuang dalam kitab At-tahliyyah wa targhib dan 

implikasinya dengan pendidikan Islam. 

B. Data dan Sumber Data 

Data dapat terbentuk tulisan, gambar, rekaman dan lain-lain. 

Sementara sumber data adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan penelitian 

dalam melakukan pengumpulan data untuk memperoleh keterangan yang 

benar dan nyata. Dikarenakan penelitian ini adalah penelitian Library 

Research (penelitian pustaka), maka data diperoleh dari bahan-bahan pustaka 

berupa sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang berkaitan 

dengan objek yang dikaji dan sangat dibutuhkan dalam penelitian. 

Adapun sumber data primer dari penelitian ini, yaitu Kitab At-

Tahliyyah Wa Targhib fi At-Tarbiyyah  wa at-Tahdzib Karya Sayyid 

Muhammad. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

mendukung data primer. Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber 
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penunjang berupa buku, kitab, jurnal dan artikel atau peraturan yang 

berhubungan dengan Pendidikan Jasmani. adapun data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Muhajir. 2016. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan dalam 

Islam. Serang: Laskita Indonesia. 

b. Winarno. 2006. Prespektif Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga. Malang: Universitas Negeri Malang. 

c. Sunarto, Achmad. 2017. Terjemahan At-Tahliyyah Wa At-

Targhib, Kiat Mendidik Jiwa dan Menjaga Jasmani. 

Surabaya: Al-Miftah 

d. Mahmud, dkk. 2013. Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga. Jakarta: Akademia. 

e. Pane, Bessy Sitorus. 2015. Peranan Olahraga dalam 

Meningkatkan Kesehatan. Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol. 21 Nomor 79. 

f. Bisri, Mukti. 2007. Pendidikan Agama Bernuansa 

Kesehatan. Jakarta: Pilar Media. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

telaah dokumen atau biasa disebut dengan studi dokumentasi. Teknik 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
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prasasti, notulensi, rapat, agenda, dan benda-benda tulisan lainnya (Suharsimi, 

2002: 202). Maksudnya adalah pengumpulan data dengan cara menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, dan  jurnal yang relevan dengan obyek yang akan diteliti kemudian 

diulas. Sedangkan menurut Hasan Langgulung (1995:47) cara pengumpulan 

data untuk literature yaitu dengan mengumpulkan bahan dengan membaca 

buku-buku, laporan-laporan, majalah ilmiah dan lainnya yang berbentuk 

bahan kepustakaan. Jadi bukan berasal dari penyelidikan lapangan atau 

laboratorium. 

Adapun langkah-langkah yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan 

dokumen dengan cara membaca dan memahami isi dari kitab At-Tahliyyah wa 

At-Targhib fi At-Tarbiyyah  wa At-Tadzhib karya Sayyid Muhammad. 

Selanjutnya membuat catatan kisah Sayyid Muhammad dan dilanjutkan 

mentranskip bagian-bagian yang berkaitan dengan pendidikan jasmani dalam 

kitab At-Tahliyyah wa At-Targhib fi At-Tarbiyyah  wa At-Tadzhib karya 

Sayyid Muhammad, kemudian membuat pokok masalah yang menjadi bahan 

analisis. Dan yang terakhir mencari dokumen berupa buku, artikel ilmiah, 

undang-undang, kitab , blog dan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang 

dibahas. 

D. Teknik Keabsahan Data 

Agar data yang terkumpul dalam proses penelitian dapat dijamin 

kepercayaan dan validitasnya, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi, 
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yaitu pemeriksaan keabsahan data dengan sesuatu yang lain atau diluar data 

tersebut, untuk pengecekan data atau sebagai pembanding data tersebut. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan data 

triangulasi teori. teknik ini bahwa fakta dapat dipercaya dengan teori dan hal 

itu dinamakan penjelasan banding dalam hal ini, jika analisis telah 

menguraikan pola, hubungan dan menyertakan penjelas yang muncul dari 

analisis, maka penting sekali mencari tema atau penjelas pembanding atau 

penyaring. Hal itu dapat dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara 

lainnya untuk mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan pada 

upaya penemuan penelitian lainnya. 

Untuk itu langkah yang ditempuh peneliti utnuk memeriksa keabsahan 

data adalah dengan mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, 

mengeceknya dengan sumber data,mengecek dengan berbagai teori-teori dan 

memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 

dilakukan. 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk kepentingan menganalisis data penelitian agar diperoleh hasil 

analisis yang lebih rinci, penulis memilih menggunakan metode deskriptif 

dengan teknik content analysis (analisi isi) karena dengan teknik ini 

dimungkinkan bagi peneliti untuk mendapatkan isi, pesan atau materi  

pendidikan jasmani.  Menurut krippendorf, kajian isi adalah teknik penelitian 
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yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang repliktif dan shahih dari 

data atas dasar konteksnya (Lexy J. Moleong, 2002: 163). 

 Dalam penelitian ini peneliti mengambil teorinya Krippendroff yaitu 

langkah pertama menentukan unit sampel, kemudian unit pencatatan, dan 

terakhir unit konteks. Dalam unit pencatatan ada lima cara atau teknik yaitu: 

(1) unit menurut fisik; (2) unit menurut sintaksis; (3) unit menurut 

refrensional; (4) unit menurut proporsional; dan (5) unit menurut tematik 

(Krippendroff, 2004: 28). Kemudian di dalam menentukan isi apa yang akan 

dianalisis peneliti menetapkan teknik unit tematik. Sesuai namanya, teknik uni 

tematik adalah unit analisis yang lebih melihat tema pembicaraan (topic) dari 

suatu teks (Eriyanto, 2011: 84).  

Adapun langkah yang ditempuh peneliti dalam melakukan analisis 

kajian isi dalam kitab At-Tahliyyah wa At-Targhib fi Al-Tarbiyyah wa At-

Tahdzib karya Sayyid Muhammad ini terlebih dahulu dengan menentukan 

unit sampelnya dengan membaca teks kemudian dipahami selanjutnya teks 

diamati dan dianalisis, kemudian diklasifikasikan teks-teks berdasarkan teori 

yang dirancang dan selanjutnya ditelaah mana yang menunjukkan pendidikan 

jasmani yang terdapat dalam kitab kemudian dideskripsikan.  

Kemudian tabel pencatatannya adalah sebagai berikut: 

Gambar  3.1. Langkah Analisis. 

No  Unsur Pendidikan 

Jasmani 

Pendidikan Jasmani dalam Kitab At-

Tahliyyah wa At-Targhib 

1. Kesehatan  
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2. Pencegahan  

3. Pengobatan  

4. Olahraga  

5. Makan dan Minum  

  



 

61 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Kitab At-Tahliyyah Wa At-Targhib Karya Sayyid 

Muhammad 

Kitab Al-Taḥliyyah wa Al- Targhīb fī Al- Tarbiyyah wa Al- Tahẓīb 

adalah kitab karya Sayyid Muhammad yang bernama lengkap Sayyid 

Afandi Muhammad, beliau adalah salah satu pengajar bahasa Arab di 

sebuah Madrasah di Mesir. Kitab ini sangat masyhur dikalangan pondok 

pesantren yang berisi bimbingan untuk putra-putri bangsa yang bertujuan 

agar menjadi individu-individu yang berakhlak mulia. Dari individu-

individu yang berakhlak mulia inilah akhirnya terbentuk masyarakat dan 

bangsa yang bermoral tinggi dan beradab yang mulia. Sesungguhnya suatu 

bangsa itu akan hidup dan tetap hidup, selama mereka bermoral dan 

beradab. Jika moral bangsa itu tidak baik, maka hancurlah mereka. 

(Sayyid Muhammad, 1999:v) 

Tujuan Sayyid Muhammad dalam mengarang kitab ini tertera jelas 

dalam pengantarnya bahwa pendidikan generasi muda menuntut berbagai 

fasilitas dan sarana yang dapat mengantar mereka pada keselamatan 

jasmani, pemeliharaan dan pertumbuhan serta terjaminnya segala sarana 

yang dapat melahirkan orang yang berpendidikan, dengan cara 

membiasakan generasi muda itu untuk berfikir dengan teliti, sehingga 
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dapat membedakan antara perkara yang bermanfaat dan yang 

membahayakan, antara yang baik dan yang buruk. Dengan demikian 

generasi muda diharapkan dapat membatasi kecenderungan dan 

keinginannya. 

Selanjutnya, generasi muda dapat mengendalikan kecenderungan 

dan kemauannya, memperbaiki tingkah laku, kebiasaan dan keinginan-

keinginan hatinya. Dengan ini generasi muda tersebut akan menjadi orang 

yang bebas dan teguh pendiriannya, terdidik mentalnya, baik budi 

pekertinya, mencintai kebenaran dan kejujuran, tulus dalam 

pengabdiannya, tekun dalam bekerja, disiplin dalam ucapan dan 

perbuatannya. Jika demikian, generasi muda tersebut adalah orang yang 

berguna bagi dirinya sendiri dan umatnya. 

Mengingat pendidikan dengan tujuan seperti tersebut di atas, yang 

berarti merupakan masalah terpenting yang harus mendapatkan perhatian 

penuh dan perlu mendapat arahan yang baik, maka rasa tanggung jawab 

dan kewajiban pengarang terhadap negara dan umat manusia mendorong 

pengarang untuk menyusun sebuah kitab yang diberi nama Al- Taḥliyyah 

wa Al- Targhīb fī Al- Tarbiyyah wa Al- Tahẓīb yang memuat berbagai 

saran untuk menjaga jasmani dan mendidik jiwa, dengan penuh harapan 

bermanfaat untuk para pelajar (Sayyid Muhammad, 1999:x). 

Dalam pembahasan pertama, kitab ini menjelaskan bagaimana cara 

manusia bergaul dengan masyarakat, baik orang yang lebih tinggi 
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derajatnya, orang yang setingkat derajatnya ataupun yang lebih rendah 

derajatnya. 

Dalam pembahasan kedua kitab ini membahas mengenai 

bagaimana cara memelihara akhlak, moral dan bergaul dengan orang yang 

lebih tinggi atau yang lebih rendah derajatnya dan bagaimana tingkatan 

orang yang harus dihormati yakni ibu, Ayah, penguasa, guru, saudara dan 

teman dan orang yang lebih rendah pengetahuannya dan kedudukannya 

Dalam pembahasan ketiga menjelaskan bagaimana kesopanan dan 

pergaulan yang baik yang harus diterapkan kepada sesama. Di dalam bab 

ini dijelaskannya bagaimana akhlak terpuji, kejujuran, budi pekerti yang 

baik, malu, macam-macam malu, sabar, hal-hal yang dilakukan ketika 

terjadi luapan emosi, percakapan tata caca berbicara, bermusyawarah, 

menyimpan rahasia, menjaga kehormatan, perbuatan- perbuatan yang 

menyebabkan kehinaan dan hilang kehormatan, tanah air, cinta tanah air, 

pengabdian kepada tanah air, orang yang mencintai tanah air, sombong 

dan bahaya sombong. 

Selanjutnya dalam pembahasan keempat terdapat penjelasan 

mengenai bagaimana cara menjaga dan merawat jasmani serta hak-hak 

jasmani yang harus dipenuhi. Pembahasan kelima menjelaskan mengenai 

kebersihan jasmani. kemudian pembahasan keenam menjelaskan 

mengenai makanan, fungsinya dan kriteria makanan yang baik bagi 

kesehatan jasmani serta adab makan. 
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Pada pembahasan ketujuh, kitab ini menjelaskan tentang pakaian 

mode dan tujuannya serta pakaian yang baik untuk kesehatan jasmani. 

kemudian pembahasan kedelapan menjelaskan tentang tempat tinggal dan 

fungsinya. Selanjutnya pembahasan yang kedelapan menjelaskan tentang 

olahraga, macam-macam olahraga. Pembahasan kesembilan tentang 

bagaimana berlaku sederhana dalam kehidupan. Pembahasan kesepuluh 

menjelaskan mengenai ilmu, kerja, bagaimana tatacara bekerja,  

perencanaan serta menghemat pengeluaran. Pembahasan kesebelas 

menjelaskan tata cara berkunjung dan menjenguk orang sakit atau 

ta‟ziyah. Dan pembahasan terakhir menjelaskan tentang walimah. 

Pada bab keempat inilah penulis akan menganalisis bagaiamana 

pendidikan jasmani menurut Sayyid Muhammad yang terkandung dalam 

kitab At-Tahliyyah wa At-Targhib fi al-tarbiyyah wa al-tahzib. Karena 

jasmani sendiri adalah bagian penting dari manusia yang harus dijaga 

sebagai sarana manusia dalam berhubungan dengan Allah 

(hablumminallah) yaitu beribadah menjalankan syariat-syariat Allah Swt 

serta berhubungan dengan sesama manusia (hablumminannas). Terlebih 

pada kondisi saat ini dimana kesehatan jasmani sangat penting, dimana  

wabah penyakit seperti Virus Covid-19 yang belum terselesaikan. 

Meskipun kitab ini kecil, dan dalam bab ini menjelaskan sedikit tentang 

pendidikan jasmani dari pengarang, akan tetapi sangat besar nilainya dan 

sangat perlu bagi masyarakat. 
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2. Gambaran Data tentang Pendidikan Jasmani dalam Kitab At-

Tahliyyah Wa At-Targhib 

Adapun gambaran unsur-unsur Pendidikan Jasmani dalam Kitab 

at-Tahliyyah wa At-Targhib karya Sayyid Muhammad adalah sebagai 

berikut: 

No  Unsur 

Pendidikan 

Jasmani 

Materi Pendidikan Jasmani dalam Kitab At-Tahliyyah wa 

At-Targhib 

1. Kesehatan 1.  ِْطَاػَزُُٚ اش ُٓ ُّْ شَئٍ ٣َجِتُ ػ٤ََِيَ  َٛ يَ اَ ِٔ خِ جِؽْ حَبكظََزيَِ ػ٠ََِ صِحَّ ُٓ  َّٕ اِ

لاشََطَةٌ  َٝ  ٌَ ًْ ُ ُيََ اَ َ٘ؤ ْٜ ؼ٤ِشَزيَِ كلَََ ٣َ َٓ  ُّ َُّ ٗظَِب ِْ ٣َرْزَ خِ اُجِؽْ ِٕ صِحَّ ثِسُٝ

لاَ  ب َُُٚ َٝ َٜ ٣َ ْٕ ٣ؤَُزِّ يَ اَ ُٓ ِْعِ ُْ َُُٚ ػ٤ََِيَ حُوُٞمٌ ٣َ ُْجِؽْ لاضََاحَخٌ،كَب َٝ  ٌّ ْٞ َٗ 

“Sesungguhnya memelihara dan menjaga kondisi 

kesehatan jasmani merupakan hal yang sangat 

penting yang harus engkau laksanakan, karena 

tanpa adanya kesehatan jasmani, kesetabilan 

aktivitas keseharianmu akan terganggu dan akan 

mengakibatkan ketidakenakan makan, minum, 

tidur dan istirahat. Tubuh itu memiliki hak-hak 

yang harus engkau penuhi”. 

 

2.  َٝ  ٍْ لااَََُ َٝ  ٍْ ِٕ ؼَوَ ْٝ ِْ ثِسُ ؼ٤ِْشَخِ اُجِؽْ َٓ ٠ ك٠ِ  َٔ اؼِطَخُ اُؼظُْ َٞ ٠َ اُ ِٜ ب كَ َٜ َُ ْٞ َُ

 َِ ََ اُؼوَْ ِٓ ِٕ ذَب ْٞ ُٖ ضَؼ٤ِْلًب َٗح٤ِْلًَ اصَْلَطَاَُّ ْٗؽَ  َُصَبضَالِا

Olahraga untuk jasmani adalah sebagai perantara 

yang sangat besar untuk kesehatan tubuh. 

Seandainya tidak ada olahraga, manusia akan 

menjadi kurus, lemah fisik dan pikiran. 

 

ب  .3 َٜ ٘ ِٓ  َُ طَخً ك٠ِ اُؽَّؼَخِ ثِح٤َْثُ لا٣ََحْصُ ؼِّ َٞ زَ ُٓ لََثػُِ  َٔ َٕ اُ ٌُٞ ْٕ رَ ُّ اَ ِْعَ َ٣

َ٘بؼَجَخً  ُٓ  َٕ ٌُٞ ْٕ رَ اَ َٝ  ِّ َِ ؼ٤َْطِاُسَّ رؼَْط٤ِْ َٝ ْـظٍ ػ٠ََِ الاػَْضَبءِ  از٠ََْٗ ضَ

طَضِ  َٔ ُْ ا َٝ خِ  حَّ اُصِّ َٝ  ِٖ اُؽِّ َٝ  ِْ ٤ ُِ الْاهََب َٝ  ٍِ ِْلصُُٞ ُِ 

Pakaian-pakaian itu hendaknya sedang ukurannya, 

tidak terlalu sempit dan ketat menekan anggota 

badan, sehingga mengganggu peredaran darah. 
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Hendaknya pakaian itu juga disesuaikan dengan 

potongan, iklim, usia dan sedang dalam keadaaan 

sehat atau dalam keadaan sakit. 

 

ِْعَ  .4 َ٣ َٕ ٌُٞ ْٕ رَ اَ َٝ اءِ  َٞ َٜ ب٣ُٞجِتُ كؽََبزَ اُ َّٔ َٖ ثَؼ٤ِْسحٍَ ػَ ًِ ب َٓ َ َٖ ثِب ًِ ؽَب َٔ َّٕ اُ ُّ اَ

ب  َٜ غَ رؼَْط٣ِْض٤ِْ َٓ طُٞثَخِ  َٖ اُطُّ ِٓ ب  َٜ زخَِ الاضَْضِ ص٤َِبَٗخً َُ َٓ ؽَب ُٓ  ْٖ طْرلَِؼَخً ػَ ُٓ

 ِٝ عْزَ َٔ َٖ اُشَّجَبث٤ِْيِ اُ ِٓ ثبَضِ  ًْ الِا َٝ بدِ اُشَّطْه٤َِّخِ  َٜ ِْجِ جَبضِٟ ُِ َٔ اُ َٝ جَخِ 

ئ٤َِّخِ  ْٞ ٗلُُٞشِالْاشَِؼَّخِ اُضَّ َٝ اءِ  َٞ َٜ ُِزجَْس٣ِسِ اُ ائ٤َِّخِ  َٞ َٜ  اُ

Seharusnya rumah-rumah tempat tinggal itu 

dibangun di tempat-tempat yang jauh dari hal-hal 

yang menyebabkan tercemarnya udara dan 

hendaknya dibangun dengan lebih tinggi daripada 

permukaan tanah dengan menghadap ke timur, 

agar terhindar dari kelembaban. Memperbanyak 

jendela yang bisa dilipat dan ada ventilasinya 

sebagai sarana pergantian udara agar tidak terasa 

pengap, juga sebagai jalan masuknya sinar 

matahari. 

 

2. Kebersihan 1.  َي ِٓ ٗظََبكَخِ طَؼَب َٝ اُوَسضَِ َٝ ؼَدِ  َٞ َٖ اُ ِٓ  ِٚ َّ ػ٠ََِ ٗظََب كزَِ ِٝ ْٕ رسُاَ ٢َ اَ ِٛ

٣َبضَخِ اُجَؽَس٣َِّخِ  ٍِ اُطِّ ب َٔ غَ اؼْزؼِْ َٓ ِْجؽَِيَ  َٓ َٝ ٌَ٘يَِ  ؽْ َٓ َٝ شَطَاثيَِ  َٝ 

Hal-hal yang wajib engkau laksanankan untuk 

memenuhi hak-hak tubuh adalah penjagaan 

terhadap kebersihannya dari berbagai kotoran, 

menjaga kebersihan makanan, minuman, tempat 

tinggal dan pakaian. 

 

2.  َّٕ َٖ ٗظَِلَخٍ كبَِ ًِ ب َٓ ُِيَ ك٠ِ اَ َٕ شَ ْٞ ٌُ َ٣ ْٕ ُّ اَ ِْعَ ِِػَ ٣َ رجَْ ْٝ ِْؼتََ اَ ْٕ رَ اِشاَ اضََزدَْ اَ

اضِغَ اُوَصضََحَ رُٞجِتُ ارؽَِّبخَ ثَسَ  َٞ َٔ ُْ اُ ث٤َِبثِيَ ك٤ََص٤ِْطُاُجِؽْ َٝ ِٗيَ 

 َّٕ َٖ اَُّ٘بغِ اَ طُ ث٤َْ ِٜ ب ٣شَْزَ َٓ ْ٘سَ ػِ َٝ  َِ اُؼَِِ َٝ طَاضِ  ْٓ لََْ ُِ ح٤ِْ٘ئَِصٍػُطْضَخً 

ؼَبشَطَرِيَ  ُٓ  ْٖ ِٓ  َٕ ْ٘لِطُٝ ْ٘يَ، ٣َ ِٓ ثُٞا روََطَّ َٝ اذْزَِطَُٞاثيَِ  ِٞ َُ ْْ ُٜ طَضَيَ ٣ص٤ُِْجُ َٓ

ْْ ثيَِ كزَص٤َِْطُ ك٠ِ  ِٜ اذْزلَِطَِ َٝ ْٖ ِٓ  ِٚ ٤ِْٗ برؼَُب َٓ  ٟ َٞ ٤ْطَُيََ ؼِ ِٔ ْْ لاؼََ ُٜ ْ٘ ػُعَُْخٍ ػَ

ٌُجْطَٟ خِاُ َّٓ ب َٖ اُطَّ ِٓ َٝ اءِ  َٝ ؼَبَٗبحِ اُسَّ ُٓ لاا٤ََِْٗػَ ؿ٤َْطَ  َٝ ِْ اُسَّاءِ  اََُ

Apabila engkau ingin bermain atau duduk, maka 

harus ditempat-tempat bersih, sebab tempat-

tempat yang kotor itu menyebabkan tubuh dan 

pakaianmu kotor, sehingga menjadi rawan 

terserang penyakit dan akan muncul isu di tengah 
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masyarakat bahwa penyakit menular, akhirnya 

tidak ada yang mau bergaul denganmu dan 

engkau pun tidak bisa bergaul dengan mereka. 

Kemudian hidupmu hanya sendirian tanpa teman 

dan menanggung sakit tanpa ada yang menghibur 

kecuali hanya berupa obat-obatan. Itulah cobaan 

yang besar. 

 

اُزُّطَاةِ  .3 َٝ اُوصَضَِ  َٝ ؼَدِ  َٞ َٖ اُ ِٓ ب  َٜ حِلْظِ َٝ ب  َٜ ْٕ رؼَْز٢َِ٘ ثِ٘ظََبكَزِ يَ اَ ُٓ عِ
ِْ ك٤ََ

ب َٜ َ٘ ِٔ اضْرلَِبعِ ثَ َٝ ب  َٜ ثَحْجَزِ َٝ ب  َٜ ٠ُِ ك٠ِ رحَْؽ٤ِِْ٘ َب  لاثَِبُزّـَ

Wajib bagimu untuk memperhatikan kebersihan 

pakaian dan menjaganya dari kotoran dan debu-

debu, bukan karena kelebihan dalam kebagusan, 

keelokan dan mahalnya harga 

 

4.  ِٚ ْٟ ػ٤ََِْ ِٞ ب رحَْزَ َّٔ ِٓ ب  َٜ رِ ُٝ َٗوَب َٝ ب  َٜ َٚ اُؼَِ٘ب٣َخَ ا٠َُِ ٗظََبكزَِ جِّ َٞ ُٗ ْٕ ٣َجِتُ ػ٤َََِْ٘ب اَ

لَُّػِ  اُزَّ٘ َٝ ِْس٣َِّخِ  َٖ الاكَْطَاظَادِ اُجِ َٓ ْٗجِعَحِ اَُ٘بشِئخَِ  َٖ الاَ ْٗزشَِبضِ  ِٓ ا َٝ

٣َّخِ ػ٠ََِ الاهَْصاَضِ  ِٞ حْزَ ُٔ الارَطِْثَخِ اُ َٝ ٤ُِْغِ  َٖ اُجلَََ  ِٓ خِ  َٜ ط٣ِْ ٌَ ائِحِ اُ َٝ اُطَّ

اءِ  َٞ َٜ ب ٣ُٞجِتُ كؽََبزَ اُ َّٔ ُِيَ ٓ ؿ٤َْطِ شَ َٝ  اُجَطَاظ٣َِّخِ 

Wajib bagi kalian untuk benar-benar 

memperhatikan kebersihan rumah dari kotoran, 

debu, bau busuk, dan kepengapan udara agar 

terjaga dari timbulnya penyakit 

 

3. Pengobatan 1.  ًرجَُبزِضَحَبلا ْٕ يَ اَ ُٓ ِْعَ كزُُٞضُ ٣َ ْٝ َِ هشَْؼَط٣ِْطَحٌ اَ ًْ ََ ثؼَْساَلاَ ب ٣صَُْ٘غُ اِشاَ حَصَ َٓ

َٛصاَ ٣َسُ   َّٕ ؼَبَُجَزِيَ كَبِ ُٓ ْ٘ظُطُٝا ك٠ِ  َ٤ ُِ ِِيَ  ْٛ ػِيَ ك٠ِ ثِبذَْجَبضِاَ ْٞ هُ ُٝ ٍُّ ػ٠ََِ 

ُِزطَْجِغَ ا٠َُِ  اءِ  َٝ َٖ اُسَّ ِٓ ب ٣ؼُْط٠َ ُيََ  َٓ  ََ َّٔ ػ٤ََِيَ إَ رزَحََ َٝ طَضِ  َٔ اثْزِساَءِ اُ

ٍُ ػ٤ََِْيَ  ِٚ ك٤َطَُٞ شِسَّرِ َٝ طَضِ  َٔ طِ اُ ْٜ هؼَْذَ رحَْذَ هَ َٝ الِاَّ  َٝ زيَِ ثؽُِطْػَخٍ  صِحَّ

ؼَبَُجَ  ُٓ ب رؼََصَّضَدْ  َٔ ضُثَّ َٝ  ُُٚ٘ َٓ  زُُٚ ظَ

Apabila sesudah makan terjadi gemetar atau 

lemas pada tubuh, maka engkau harus segera 

memberitahukan hal itu kepada keluargamu, agar 

mereka segera berfikir untuk menyembuhkanmu, 

sebab gemetar dan lemas badan itu menunjukan 

engkau mulai terserang penyakit. Engkau harus 

menerima obat yang diberikan oleh keluargamu 

supaya sakitmu cepat sembuh. Kalau tidak, 

engkau akan jatuh sakit dalam waktu yang lama 
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dan kadang-kadang sulit penyembuhannya. 

 

2.  َِ ُّٔ ِٚ ػ٠ََِ رحََ ٣زَِ ِٞ روَْ َٝ  ِٚ ٤زَِ ِِ سَ ك٢ِ رؽَْ ِٜ ْٕ رجَْزَ اَ ؼَبَٗبحِ  َٝ ُٓ َٝ ِْ اُسَّاءِ  اََُ

ػِجَبضَحٍ ُط٤َِْلَخٍ  َٝ ُْلَبظٍ ضَه٤ِْوَخٍ  َ اءِثِب َٝ  اُسَّ

Hiburlah ia dan kuatkanlah hatinya dalam 

menanggung rasa sakit dan menerima obat dengan 

kata-kata lemah lembut. 

4. Olahraga 1.   ْ ِٜ ُٓ  ٌَ ب زذَْ َٜ َُ ِْ َّٕ ض٣ِضََخَ اُجِؽْ ٟ اُؼَضَلَدَِ  اِ ِ ّٞ بروَُ َٜ خِ اشِْ اََّٗ حَّ ك٠ِ اُصِّ

بكوََسرَُْٚ  َٓ  ِٕ َٛب ُِلَْشَْ رطَْجِغُ  َٝ ِٕ اُطَّج٤ِْؼ٤َِّخِ  رع٣َِْسُ حَطَاضَحَ اُجَسَ َٝ ؼِسَّحَ  َٔ رُ٘جَُِّٚ اُ َٝ

 ْٖ جْؼَخِ كَضْلًَ ػَ ٤َّخِ اُصَّ ِٔ ِْ َِ اُؼِ ؽَبئِ َٔ ِْ اُ ْٜ كَ َٝ حِ ك٠ِ اُسضُُغِ  َٞ َٖ اُوُ ِٓ

٣َزِ  ِٞ ؼ٤ِْشَخِ روَْ َٓ ٠ ك٠ِ  َٔ اؼِطَخُ اُؼظُْ َٞ ٠َ اُ ِٜ ب كَ َٜ ِِ ٤ْ ِٜ رؽَْ َٝ ٣َّخَ  ِٞ َٓ ضَحَ اُسَّ ْٝ ٜب اُسَّ

ُٖ ضَؼ٤ِْلًب َٗح٤ِْلًَ  ْٗؽَ ب َُصَبضَالِا َٜ َُ ْٞ َُ َٝ  ٍْ لااَََُ َٝ  ٍْ ِٕ ؼَوَ ْٝ ِْ ثِسُ اُجِؽْ

 َِ ََ اُؼوَْ ِٓ ِٕ ذَب ْٞ  اصَْلَطَاَُّ

Sesungguhnya olahraga itu sangat berguna untuk 

kesehatan badan, karena olahraga itu dapat 

menguatkan otot-otot dan menormalkan 

pencernaan, meningkatkan suhu badan secara 

alami, menyegarkan daya ingatan dalam belajar 

dan memahami masalah-masalah ilmiah yang 

sulit, di samping sangat baik untuk kelancaran 

peredaran darah dalam tubuh. 

 

2.  ُْ ْ٘زظَِ ُٔ اَُِّؼْتُ اُ َٝ طَاعُ  اُصِّ َٝ  ُّ ْٞ اُؼَ َٝ  ُٝ اُؼَسْ َٝ ش٠ُْ  َٔ ب اُ َٜ ْ٘ ِٓ ًَث٤ِْطَحٌ  ب َٜ اػُ َٞ ْٗ اَ

ْ٘جَبظِ  ُؼَْتُ اُجَ َٝ اُجَصفَُ  َٝ َ٘بءُ  ِـ اُ َٝ طْرلَِغٍ  ُٓ دٍ  ْٞ اُرِطَبثَخُ ثِصَ َٝ ٤ْسُ  اُصَّ َٝ

ُِلََْ   ِٚ ٣زَِ ِٞ غَ روَْ َٓ ب كَبَُِّٗٚ  َٜ اػِ َٞ ْٗ ُّْ اَ َٛ اَ َٞ ُٛ ِٕ اَُّصِٟ  ْ٘ش٤ِْظِ اُجَسَ رَ َٝ ػْضَبءِ 

ٍَّ ٣ُ٘ؽَِجُُٚ  حَ َٓ َٝ  َُُٚ ٍْ ؼَِِّ ُٓ زِ ْٞ جُ ُٝ غَ  َٓ ُْ٘ٚ از٠ََْٗ ضَطَضٍ  ِٓ  لا٣َرُْش٠َ 

Macam-macam olahraga itu banyak, antara lain: 

berjalan kaki, berlari, berenang, permainan, 

berburu, pidato dengan suara keras, mendayung, 

gimnastik atau senam. Jenis olahraga senam inilah 

yang paling penting, sebab senam di samping 

dapat menguatkan anggota-anggota badan dan 

menyegarkan tubuh, juga tidak dikhawatirkan 

membawa resiko sekecil apapun, selama dalam 

pelaksanaannya didampingi oleh seorang 

pembimbing dan di tempat yang sesuai. 
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5. Makan dan 

Minum 

1.  ْٝ ػِ ؼَبػَبدٍ اَ ْٔ َِّ ذَ ًُ احِسحًَ ك٠ِ  َٝ حً  طَّ َٓ زخَ  َٔ ٍَ الاطَْؼِ َٝ ْٕ رزَََ٘ب يَ اَ ُٓ ِْعِ َ٣

طِ  ْٜ هْذَ اُظُّ َٝ ب  َٜ َُ َٝ ِْ كزَََ٘ب ث٤ِْطَحَ اُسَّؼْ ًَ ًَبٗذَْ   ْٕ ُْ كَبِ ضْ َٜ َّْ اُ ٤زُِ ُِ  ؼِذٍّ 

Engkau harus makan makanan sekali dalam setiap 

lima atau enam jam, agar pencernaan tetap 

normal. Apabila makanan yang engkau makan itu 

mengandung banyak lemak, maka makanlah pada 

waktu siang hari. 

 

2.  َِ ًْ طَ ك٠ِ الْاَ ٣لَُطِّ ْٝ َِ اَ ًِ آ َٔ ُْ َٖ ا ِٓ ب٣َطَاُٙ  َٓ  ََّ ًُ ْٕ ٣طَِْتَُ  َِ اَ ُْؼَبهِ ٤ِِْنُ ثِب كلَََ ٣َ

اؼْزِحْؽَ  َٝ  ِٚ ػَُٚ رََِصُّشاً ثِ ْٞ َُ جُ ٣َع٣ِْ َٝ ؼِسرََُٚ  َٓ ب ٣شُْجِغُ  َٓ َْ ٣َوْزصَِطُ ػ٠ََِ  بًٗبَُُٚ ثَ

 ِْ ضْ َٜ ِّ اُ ػَسَ َٝ خِ  َٔ ِٚ زاَءَ اُزُّرْ ًٛب ٣َزؽَََِّظُ ػ٤ََِْ شَطَ َٝ ب لَا٣َشْجَغُ  ًٔ َٜ َٕ ثَ ب ًَ الِاَّ  َٝ

ؼِسَّحِ  َٔ بةُ اُ َٜ اُزِ َٝ 

Maka tidak selayaknya bagi orang yang 

berpengetahuan dalam mencari dan memperoleh 

makanan sampai melampaui batas tujuan, namun 

cukupkanlah sesuai kebutuhan perut dan sekedar 

untuk menghilangkan rasa lapar. Jika tidak 

demikian, berarti ia orang yang rakus dan tidak 

mempunyai rasa kenyang. Rakus dapat 

mengakibatkan sakit perut dan alat pencernaannya 

akan sulit untuk memproses makanan menjadi 

lembut. 

 

3.  َّْ ضْؾِ ثُ َٔ شِسَّحِ اُ َٝ خِ  َٔ ٤ْطِاُُّوْ ِـ غَ رصَْ َٓ ٤ْيَ  ِِ ب ٣َ َّٔ ِٓ  ََ ًُ ْ ْٕ رؤَ َٖ الْازَةَِ اَ ِٓ  َّٕ اَ

ٌُطُْٙ  اشْ َٝ ِٚ اُجَع٣َِِْخِ  ِٔ َ ػ٠ََِ ٗؼَِ سِاللََّّ َٔ حْ َٝ َْ ٣َس٣َْيَ  َِ كَبؿْؽِ ًْ َ٘بلاَ ِٓ اِشاَكطََؿْذَ 

٤َِِّخِ  ُْجَ ِٚ ا  ػ٠ََِ آلائَِ

Setengah dari adab makan, makanlah makanan 

yang pantas diambil, mengecilkan suapan, dan 

dikunyah sampai lembut. Kemudian selesai 

makan hendaknya kedua tangan dicuci dan 

memuji kehadirat Allah atas segala nikmat-Nya 

yang besar. 

 

4.  َٝ بضِ  َٔ ُْوِ َّْ طُطُمِ الِاؼْطَافِ ُؼَِتُ ا َٛ َّٕ اَ بعِ اِ َٔ ُِػِ اُؽِّ جَب َٓ اػْز٤َِبزُ  َٝ  ِّ ب َٔ اُحَ

شْطُٝثَبدِ  َٔ اُ َٝ خِ  حَّ ٣َضُطُّ ثِبُصِّ َٝ  ََ تُ اُؼوَْ ِٛ ب ٣صُْ َٔ ُٖ ك٤ِ ُْلِزَ ا َٝ اُطَّطْةُ  َٝ

 َِ ًِ ب َٔ اُزَّؤَُّٗنِ ك٢ِ اُ َٝ ًَشُطْةِ اُزجِّْؾِ  خِ  حَّ ٣َضُطُّ ثِبُصِّ ْٝ ٝح٤َِّخِ اَ اُطُّ

شَبضِةِ  َٔ اُ َٝ لََثػِِ  َٔ اُ َٝ 

Jalan menuju pemborosan yang paling mencolok 
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ialah permaianan judi, adu merpati, kebiasaan 

mendatangi tempat-tempat hiburan malam, 

tempat-tempat pertunjukan atau tempat-tempat 

hiburan lain yang dapat merusak akal dan 

kesehatan, minuman keras atau minuman yang 

merusak kesehatan, seperti menghisap rokok, 

royal dalam makanan, pakaian dan minuman. 

 

 

B. Analisis Pendidikan Jasmani dalam Kitab At-Tahliyyah Wa At-Targhib 

Karya Sayyid Muhammad 

Pada bagian ini penulis menganalisis dengan menggunakan metode 

analisis isi. Metode analisis isi ini pada dasarnya merupakan suatu teknik 

sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan. Adapun cara 

menganalisisnya yaitu dengan tahap deskripsi, klasifikasi, analisis, interpretasi 

dan simpulan akhir dari aspek pendidikan Jasmani yang kemudian peneliti 

ungkap sebuah pesan yang terkandung dibalik sebuah ungkapan dalam aspek 

tersebut yang terdapat dalam kitab at-Tahliyyah wa at-Targhib karya Sayyid 

Muhammad. 

Pendidikan Jasmani secara sederhana dapat diartikan sebagai 

pendidikan fisik dalam rangka menyadarkan manusia untuk menjaga 

kesehatan jasmaninya, karena kesehatan jasmani merupakan penunjang 

kesehatan unsur yang lain seperti akal dan jiwa. Ada berbagai kandungan 

pendidikan jasmani yang dapat ditemukan dalam kitab at-Tahliyyah wa at-

Targhib karya Sayyid Muhammad diantaranya yaitu: 
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1. Pendidikan Kesehatan 

Secara filosofis “ sehat adalah hidup dan hidup adalah sehat”. Itulah 

sebabnya kesehatan adalah dambaan seluruh manusia. Sementara sakit 

adalah kejadian yang tidak diinginkan dalam kehidupan manusia. 

pengobatan agar orang menjadi sembuh dan untuk menghindari kematian 

sebagai konsekuensi terakhir dari adanya penyakit merupakan upaya yang 

selalu dan akan terus menerus dilakukan oleh manusia (Rusmin, 2005: 1). 

Kesehatan jasmani menjadi suatu kewajiban yang mutlak untuk 

dipertahankan  karena jasmani merupakan penghubung dari semua perkara 

yang lain. Apabila jasmani tidak sehat, pasti akan mengurangi 

kemampuan pikiran sampai kesehatan budi. Kalau jasmani lemah, maka 

kemauan juga akan melemah. Oleh sebab itu kesehatan perlu dijaga dan 

dipelihara oleh setiap manusia. 

Sebagaimana dalam hadist di bawah ini: 

ٌٕ كِ  ْـجُٞ َٓ  ِٕ زبَ َٔ َْ ِٗؼْ ؼََِّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْ ٍَ اَُّ٘ج٢ُِّ ص٠ََِّ اللََّّ ٍَ هَب ب هَب َٔ ُٜ ْ٘ ُ ػَ ِٖ ػَجَّبغٍ ضَض٢َِ اللََّّ ْٖ اثْ ث٤ِػَ ًَ ب  َٔ ِٜ ٤ ْٖ ِٓ طٌ 

ُْلَطَاؽُ  ا َٝ خُ  حَّ   اَُّ٘بغِ اُصِّ

“Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda: “Dua kenikmatan, kebanyakan manusia tertipu pada 

keduanya: kesehatan dan waktu luang.” (HR. Bukhari, no: 5933)  

 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa kesehatan merupakan nikmat yang 

diberikan Allah SWT kepada manusia. Nikmat sehat ini harus disyukuri 

oleh manusia dengan cara menjaga dan memeliharanya. Apabila manusia 



72 
 

 
 
 

tidak dapat menjaga dan memeliharanya maka manusia itu telah tertipu 

dengan nikmat kesehatan tersebut.  

Menurut Sayyid Muhammad dalam  kitab at-Tahliyyah wa at-Targhib 

ini terdapat ungkapan yang menunjukkan bahwa kesehatan  jasmani 

adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

 َُّ ِْ ٣َرْزَ خِ اُجِؽْ ِٕ صِحَّ طَاػَزُُٚ اِشْ ثِسُٝ ُٓ ُّْ شَئٍ ٣َجِتُ ػ٤ََِيَ  َٛ يَ اَ ِٔ خِ جِؽْ حَبكظََزيَِ ػ٠ََِ صِحَّ ُٓ  َّٕ اِ

 ُٓ ِْعِ ُْ َُُٚ ػ٤ََِيَ حُوُٞمٌ ٣َ ُْجِؽْ لاضََاحَخٌ،كَب َٝ  ٌّ ْٞ لاَ َٗ َٝ لاشََطَةٌ  َٝ  ٌَ ًْ َ٘ؤُ ُيََ اَ ْٜ ؼ٤ِشَزيَِ كلَََ ٣َ َٓ  ُّ يَ ٗظَِب

 ْٕ ب َُُٚ  اَ َٜ َ٣  ٣ؤَُزِّ

“Sesungguhnya memelihara dan menjaga kondisi kesehatan 

jasmani merupakan hal yang sangat penting yang harus engkau 

laksanakan, karena tanpa adanya kesehatan jasmani, 

kesetabilan aktivitas keseharianmu akan terganggu dan akan 

mengakibatkan ketidakenakan makan, minum, tidur dan 

istirahat. Tubuh itu memiliki hak-hak yang harus engkau 

penuhi”(Sayyid Muhammad, 102). 

 

Dari petikan kalimat di atas, terdapat analisis bahwa kesehatan itu hal 

yang sangat penting bagi kehidupan manusia, sehingga manusia wajib 

untuk memeliharanya. Karena ketika manusia melalaikan kesehatannya, 

maka aktivitas manusia dapat terganggu. 

Hal ini berkaitan dengan konsep “Kesehatan untuk Semua”. Konsep 

ini dapat diartikan sebagai kesehatan merupakan kebutuhan setiap 

individu, baik orang yang sakit maupun yang sehat atau kebutuhan setiap 

manusia apapun status dan kedudukannya. Orang sakit membutuhkan 

penyembuhan (kuratif) dan orang sehat membutuhkan upaya promotif 

(peningkatan), preventif (pecegahan), rehabilitative (perbaikan), serta 

konservatif (pemeliharaan)(Soekidjo, 2003: 3-4). 
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Dalam memelihara kesehatan diperlukan pengetahuan tentang hakikat 

hidup sehat, menanamkan kebiasaan yang sehat dan membentuk 

psikologis serta semangat hidup yang sehat. Pendidikan dituntut untuk 

menumbuhkan manusia di atas prinsip pengetahuan tentang kesehatan. 

pengetahuan itu sangat penting agar manusia dapat memelihara 

jasmaninya dalam hidup agar sesuai dengan kesehatan. 

Ajaran Islam sangat memperhatikan tentang kesehatan. Banyak 

tuntunan dan petunjuk Rasulullah SAW terkait kesehatan yang merupakan 

penjelasan dan sekaligus merupakan pengamalan pokok-pokok ajaran 

yang ada didalam al-Qur‟an serta tercermin dalam hubungannya dengan 

keluarga, sahabat, praktek pendidikan, kehidupan pribadi dan kelompok 

yang dilakukan oleh Rasulullah. 

Pendidikan Rasulullah SAW tentang perilaku hidup sehat, diantaranya 

adalah agar dibiasakan hidup bersih dan sehat, upaya  mencegah penyakit, 

memelihara kesehatan pribadi (kebersihan kulit, kuku, rambut, mata dan 

pakaian), pengaturan makan dan minum, rumah dan lingkungan, udara 

gerak dan istirahat (Mukti, 2007: 47). 

Dalam kitab at-Tahliyyah wa at-Targhib, terdapat beberapa kutipan  

yang berkenaan dengan kesehatan, yakni sebagai berikut: 

a. Olahraga fisik yang proporsional 

ُٖ ضَؼ٤ِْلًب َٗحِ  ْٗؽَ ب َُصَبضَالِا َٜ َُ ْٞ َُ َٝ  ٍْ لااَََُ َٝ  ٍْ ِٕ ؼَوَ ْٝ ِْ ثِسُ ؼ٤ِْشَخِ اُجِؽْ َٓ ٠ ك٠ِ  َٔ اؼِطَخُ اُؼظُْ َٞ ٠َ اُ ِٜ ٤ْلًَ كَ

 َِ ََ اُؼوَْ ِٓ ِٕ ذَب ْٞ  اصَْلَطَاَُّ
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Olahraga untuk jasmani adalah sebagai perantara yang sangat 

besar untuk kesehatan tubuh. Seandainya tidak ada olahraga, 

manusia akan menjadi kurus, lemah fisik dan pikiran (Sayyid 

Muhammad, 130). 

  

 Dari kutipan tersebut, terdapat analisis bahwa olahraga 

merupakan perantara yang sangat berpengaruh untuk kesehatan 

tubuh. Dan apabila seseorang tidak pernah berolahraga manusia 

akan lemah fisiknya. Untuk itu kesehatan dapat diupayakan 

dengan cara membiasakan berolahraga secara rutin. 

 Sebagaimana telah dikemukakan bahwa Allah sangat 

mencintai kepada umat muslim/mukmin yang kuat ketimbang 

yang lemah. Karena hal ini Islam menganjurkan kepada umatnya 

untuk membiasakan diri berolahraga. Dengan secara rutin 

berolahraga maka akan menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh 

kita (Mahmud, 2013: 200). 

b. Pakaian yang sesuai dengan kesehatan 

Dalam kitab ini, kesehatan jasmani ditunjukkan melalui 

bagaimana cara berpakaian yang sesuai dengan kesehatan jasmani. 

ْـظٍ ػ٠ََِ  ب از٠ََْٗ ضَ َٜ ٘ ِٓ  َُ طَخً ك٠ِ اُؽَّؼَخِ ثِح٤َْثُ لا٣ََحْصُ ؼِّ َٞ زَ ُٓ لََثػُِ  َٔ َٕ اُ ٌُٞ ْٕ رَ ُّ اَ ِْعَ َ٣

 ِّ َِ ؼ٤َْطِاُسَّ رؼَْط٤ِْ َٝ خِ  الاػَْضَبءِ  حَّ اُصِّ َٝ  ِٖ اُؽِّ َٝ  ِْ ٤ ُِ الْاهََب َٝ  ٍِ ِْلصُُٞ ُِ َ٘بؼَجَخً  ُٓ  َٕ ٌُٞ ْٕ رَ َ ا َٝ

طَضِ  َٔ ُْ ا َٝ 

Pakaian-pakaian itu hendaknya sedang ukurannya, tidak terlalu 

sempit dan ketat menekan anggota badan, sehingga 

mengganggu peredaran darah. Hendaknya pakaian itu juga 

disesuaikan dengan potongan, iklim, usia dan sedang dalam 

keadaaan sehat atau dalam keadaan sakit(Sayyid Muhammad , 

121). 
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Dari petikan kalimat di atas terdapat analisis bahwasannya 

pakaian yang dipakai manusia juga mempengaruhi kesehatannya. 

Seperti yang terdapat dalam kutipan tersebut tentang pakaian yang 

sesuai dengan kesehatan. Hal tersebut adalah pengetahuan yang 

dapat berguna bagi manusia untuk memelihara kesehatan 

jasmaninya melalui pakaian yang dipakai. Ada beberapa anjuran 

mengenai pakaian, yaitu: 1) Memakai pakaian yang sesuai 

ukurannya, tidak terlalu sempit dan ketat, karena hal itu dapat 

menekan anggota badan yang dapat mengakibatkan sistem 

peredaran darah tidak lancar. 2) Memakai pakaian yang sesuai 

dengan kondisi dan cuaca, seperti ketika di kondisi dingin 

hendaknya pakaian yang tebal agar tubuh menjadi hangat. 

Pakaian ini sangat penting bagi manusia karena merupakan 

kebutuhan primer yang harus dipenuhi. Dalam ajaran Islam, setiap 

muslim diperintahkan untuk menutup auratnya, dan mengatur akan 

cara berpakaian. Oleh karena itu pakaian menjadi sesuatu yang 

sangat vital bagi manusia baik sebagai penutup aurat maupun 

sebagai pelindung tubuh dari panas dan dinginnya suhu udara. 

c. Tempat Tinggal yang sesuai dengan kesehatan 

Ungkapan yang menunjukkan adanya kesehatan adalah 

mengenai rumah atau tempat tinggal yang dibangun dengan 

menyesuaikan dengan kesehatan. 
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زخَِ  َٓ ؽَب ُٓ  ْٖ طْرلَِؼَخً ػَ ُٓ  َٕ ٌُٞ ْٕ رَ اَ َٝ اءِ  َٞ َٜ ب٣ُٞجِتُ كؽََبزَ اُ َّٔ َٖ ثَؼ٤ِْسحٍَ ػَ ًِ ب َٓ َ َٖ ثِب ًِ ؽَب َٔ َّٕ اُ ُّ اَ ِْعَ َ٣ 

 ُِِْ ب  َٜ غَ رؼَْط٣ِْض٤ِْ َٓ طُٞثَخِ  َٖ اُطُّ ِٓ ب  َٜ َٖ اُشَّجَبث٤ِْيِ الاضَْضِ ص٤َِبَٗخً َُ ِٓ ثبَضِ  ًْ الِا َٝ بدِ اُشَّطْه٤َِّخِ  َٜ جِ

 َٔ ئ٤َِّخِ اُ ْٞ ٗلُُٞشِالْاشَِؼَّخِ اُضَّ َٝ اءِ  َٞ َٜ ُِزجَْس٣ِسِ اُ ائ٤َِّخِ  َٞ َٜ جَبضِٟ اُ َٔ اُ َٝ جَخِ  ِٝ  عْزَ

Seharusnya rumah-rumah tempat tinggal itu dibangun di 

tempat-tempat yang jauh dari hal-hal yang menyebabkan 

tercemarnya udara dan hendaknya dibangun dengan lebih 

tinggi daripada permukaan tanah dengan menghadap ke timur, 

agar terhindar dari kelembaban. Memperbanyak jendela yang 

bisa dilipat dan ada ventilasinya sebagai sarana pergantian 

udara agar tidak terasa pengap, juga sebagai jalan masuknya 

sinar matahari (Sayyid Muhammad, 127). 

 

Dari petikan kalimat di atas terdapat analisis bahwa kesehatan 

dapat diupayakan dengan membangun tempat tinggal yang baik 

dan sesuai untuk kesehatan manusia. Seperti dengan 

memperhatikan hal-hal pengadaan ventilasi udara dan 

memperbanyak jendela agar sinar matahari dan udara masuk ke 

dalam rumah sehingga rumah menjadi lebih sejuk dan tidak 

lembab. 

d. Berobat ketika sakit 

Sakit artinya menyimpang tubuh jasmani dari batas 

kesederhanaan, dan ia dapat dikembalikan kepada kesehatannya 

dengan jalan mengobati. Mengobati sebuah penyakit merupakan 

suatu kewajiban yang harus dilakukan karena di dalam suatu 

penyakit pasti ada obatnya kecuali kematian. Hal ini berdasarkan 

ayat Alquran surat asy-syu‟ara ayat 80:  
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dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku 

(Q.S Asy-Syu‟ara: 80). 

Pengobatan atau penyembuhan merupakan suatu usaha 

ketika upaya pencegahan sudah dilakukan namun tetap terkena 

penyakit. Pengobatan ini penting dilakukan agar seseorang yang 

terkena penyakit itu dapat sembuh dari penyakitnya. Pengobatan 

sebagai perantara agar sembuh namun tetap meyakini bahwa Allah 

yang menyembuhkan dari penyakit. 

Terkait dengan pengobatan tersebut, Sayyid Muhammad 

memberikan pendapatnya dalam kitab At-tahliyyah wa at-targhib, 

sebagai berikut: 

ِِيَ  ْٛ ْٕ رجَُبزِضَحَبلاً ثِبذَْجَبضِاَ يَ اَ ُٓ ِْعَ كزُُٞضُ ٣َ ْٝ َِ هَشْؼَط٣ِْطَحٌ اَ ًْ ََ ثؼَْساَلاَ ب ٣صَُْ٘غُ اِشاَ حَصَ َٓ

ػ٤ََِيَ  َٝ طَضِ  َٔ ػِيَ ك٠ِ اثْزِساَءِ اُ ْٞ هُ ُٝ ٍُّ ػ٠ََِ  َٛصاَ ٣َسُ  َّٕ ؼَبَُجَزيَِ كَبِ ُٓ ْ٘ظُطُٝا ك٠ِ  َ٤ ُِ  ََ َّٔ إَ رزَحََ

طَضِ  َٔ طِ اُ ْٜ هَؼْذَ رحَْذَ هَ َٝ الِاَّ  َٝ زيَِ ثؽُِطْػَخٍ  ُِزطَْجِغَ ا٠َُِ صِحَّ اءِ  َٝ َٖ اُسَّ ِٓ ب ٣ؼُْط٠َ ُيََ  َٓ

ؼَبَُجَزُُٚ  ُٓ ب رؼََصَّضَدْ  َٔ ضُثَّ َٝ  ُُٚ٘ َٓ ٍُ ػ٤ََِْيَ ظَ ِٚ ك٤َطَُٞ شِسَّرِ َٝ 

Apabila sesudah makan terjadi gemetar atau lemas pada 

tubuh, maka engkau harus segera memberitahukan hal 

itu kepada keluargamu, agar mereka segera berfikir 

untuk menyembuhkanmu, sebab gemetar dan lemas 

badan itu menunjukan engkau mulai terserang penyakit. 

Engkau harus menerima obat yang diberikan oleh 

keluargamu supaya sakitmu cepat sembuh. Kalau tidak, 

engkau akan jatuh sakit dalam waktu yang lama dan 

kadang-kadang sulit penyembuhannya (Sayyid 

Muhammad, 112). 

 

Dari petikan pendapat di atas terdapat analisis bahwa jika 

seseorang merasakan gejala-gejala yang kurang baik pada 
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tubuhnya atau jasmaninya, segeralah untuk memberitahukan 

kepada keluarga. Hal ini bertujuan agar keluarga seseorang 

tersebut tahu akan masalah yang terjadi. Dan keluarga dapat 

memberikan tindakan untuk membawa kepada dokter agar 

diperiksa. Hal ini untuk mengetahui gejala-gejala yang kurang baik 

bagi tubuh tersebut termasuk gejala penyakit atau bukan. Apabila 

itu adalah penyakit maka akan cepat ditangani dan diberikan obat 

oleh dokter sehingga cepat sembuh dari penyakit. 

Dalam hal ini juga seseorang tidak boleh diam ketika 

terkena penyakit. Apabila merasa ada gejala sebaiknya segera 

untuk diperiksakan kepada ahlinya. Karena kalau diam saja 

seseorang tersebut akan terus merasakan sakit dan sakitnya bisa 

menjadi parah dan sulit penyembuhannya. 

Kemudian dalam usaha untuk menyembuhkan penyakit, 

terdapat kutipan dalam kitab at-Tahliyyah wa at-Targhib sebagai 

berikut: 

ُْلَبظٍ ضَه٤ِْوَ  َ اءِثِب َٝ ؼَبَٗبحِ اُسَّ ُٓ َٝ ِْ اُسَّاءِ  َِ اََُ ُّٔ ِٚ ػ٠ََِ رحََ ٣زَِ ِٞ روَْ َٝ  ِٚ ٤زَِ ِِ سَ ك٢ِ رؽَْ ِٜ ْٕ رجَْزَ اَ ػِجَبضَحٍ َٝ َٝ خٍ 

 ُط٤َِْلَخٍ 

Hiburlah ia dan kuatkanlah hatinya dalam menanggung 

rasa sakit dan menerima obat dengan kata-kata lemah 

lembut (Sayyid Muhammad, 158). 

 

Kutipan tersebut terdapat analisis bahwa menghibur dan 

memberikan dukungan dari orang-orang terdekat dapat membuat 

hatinya kuat serta imunitas dalam tubuh meningkat sehingga dapat 
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membuat proses penyembuhan terhadap penyakit yang diderita 

seseorang akan lebih cepat sembuh. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ibnu Sina tentang sistem 

imun (daya tahan/ kekebalan tubuh) dalam teori pengobatan atau 

penanggulangan terhadap penyakit pada tubuh manusia. Menurut 

Ibnu Sina, jika kondisi tubuh tidak fit/ lemah, maka akan mudah 

terserang penyakit dan tindakan pengobatan tidak berfungsi 

dengan baik. menurutnya juga, kondisi kejiwaan/ suasana hati 

seseorang berada dalam suasana/ kondisi hati yang sedang sedih, 

ketakutan atau sedang gelisah maka mudah terserang penyakit 

(Musthafa, 1979: 61). 

Oleh karena itu, seseorang yang sakit harus mampu 

menguasai dan mengontrol pikirannya agar tidak cemas pada 

kematian. Dengan cara dihibur dan dimotivasi seseorang akan 

lebih tenang dan kekuatan imun tubuhnya meningkat sehingga 

dalam pengobatannya akan lebih baik. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa antara jasmani, pikiran dan hati sangat 

berkaitan erat hubungannya. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengobatan terhadap penyakit merupakan suatu upaya kuratif 

dalam pendidikan jasmani. Manusia seharusnya diberikan 

pengetahuan tentang upaya kuratif ini. Upaya tersebut 
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digambarkan dalam kutipan bahwa seseorang apabila merasakan 

gejala-gejala yang kurang enak dalam tubuhnya maka sebaiknya 

memberitahukan kepada orang lain, baik orang tua, teman atau 

dokter agar segera untuk diperiksa kondisinya. Setelah itu tindakan 

selanjutnya adalah mematuhi apa yang dianjurkan dokter agar 

penyakitnya dapat sembuh. 

Dalam proses penyembuhannya, seseorang akan meminum 

obat-obatan yang diberikan dokter. Selain itu, dukungan serta 

hiburan dari orang-orang terdekat juga dapat memberikan stimulus 

bagi proses penyembuhannya. 

Menurut penulis, ada beberapa pesan yang ingin 

disampaikan oleh Sayyid Muhammad dalam kitab at-Tahliyyah wa 

At-targhib tentang pengobatan penyakit antara lain: 

1) Ketika seseorang mengalami gejala, seseorang tersebut 

wajib untuk memberitahukan kepada orang lain agar 

segera diperiksa atau diberikan tindakan pengobatan. 

2) Seseorang yang sakit wajib untuk berusaha 

menyembuhkan penyakitnya agar sehat kembali. 

3) Dukungan dari orang-orang terdekat dapat membuat 

seseorang yang sakit senang sehingga hatinya lebih kuat 

untuk menjalani cobaan sakitnya. 
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Dari beberapa kutipan di atas, menggambarkan bahwa 

memelihara kesehatan jasmani merupakan upaya promotif dan juga 

kuratif dalam pendidikan jasmani. Upaya tersebut merupakan upaya 

untuk meningkatkan kondisi dan memelihara kondisi yang sudah baik 

atau sehat menjadi lebih baik atau lebih sehat. Upaya untuk 

memelihara dan meningkatkan sesuatu hal itu dapat melalui 

pendidikan. Dan upaya kuratif adalah upaya terakhir ketika seseorang 

sudah berusaha akan tetapi tetap terkena penyakit.  

Kesehatan jasmani juga yang sangat penting dan harus 

dipelihara dan bahkan ditingkatkan oleh setiap manusia. Kesehatan 

berpengaruh dalam kehidupan manusia. Seperti dalam hal keseharian 

ketika manusia tidak sehat maka tidak dapat beraktivitas secara baik. 

kemudian dalam menjalankan ibadah juga akan terganggu karena 

fisiknya lemah karena kesehatannya tidak baik. 

Di antara maksud/ pesan yang ingin disampaikan oleh Sayyid 

Muhammad tentang kesehatan dalam kitabnya, menurut peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1.Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap manusia 

dan sangat vital kedudukannya. Karena ketika kesehatan manusia 

terganggu, kegiatan serta aktivitas manusia juga akan terganggu, 

bahkan juga dapat mengganggu perekonomian dan pendidikan 

manusia. 
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2.Setiap manusia khususnya umat Islam wajib memelihara dan 

menjaga kesehatan jasmaninya dan kesehatan rohaninya juga. 

3.Membiasakan untuk berolahraga walaupun hanya sebentar saja. 

4.Manusia juga hendaknya memperhatikan pakaian dan tempat 

tinggalnya apakah sesuai untuk kesehatan jasmaninya atau tidak. 

3. Pendidikan Kebersihan 

Kebersihan merupakan keadaan bebas dari kotoran, termasuk 

diantaranya adalah debu, sampah, dan hal-hal yang kotor. Kebersihan ini 

adalah suatu tanda dari keadaan yang baik. Kebersihan juga merupakan 

sebagian dari iman. Hal ini seperti yang disebutkan dalam hadist sebagai 

berikut: 

َّٕ أَ حَسَّثََ٘ب إِ  َ َّٕ ظ٣َْساً حَسَّثَُٚ أ ُٕ حَسَّثََ٘ب ٣َح٠َ٤ْ أَ ٍٍ حَسَّثََ٘ب أثََب لََ ِٛ  ُٖ ُٕ ثْ ْ٘صُٞضٍ حَسَّثََ٘ب حَجَّب َٓ  ُٖ ٍّ ؼْحَنُ ثْ ثَب ؼَلََّ

ُٜٞضُ  َْ اُطُّ ؼََِّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْ ِ ص٠ََِّ اللََّّ ٍُ اللََّّ ٍَ ضَؼُٞ ٍَ هَب ُِيٍ الْْشَْؼَط١ِِّ هَب ب َٓ ْٖ أث٢َِ  ِٕ حَسَّثَُٚ ػَ ب َٔ ٣  شَطْطُ الِْْ

Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah 

menceritakan kepada kami Habban bin Hilal telah menceritakan 

kepada kami Aban telah menceritakan kepada kami Yahya bahwa 

Zaid telah menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sallam telah 

menceritakan kepadanya dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bersuci adalah 

setengah dari iman” (Hadis Riwayat Muslim Nomor 328). 

 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa kebersihan merupakan sebagian 

dari iman. Hal ini diimplementasikan dalam setiap ibadah dalam Islam, 

seorang muslim disyaratkan untuk bersuci dan bersih baik dari kotoran 

maupun najis. Kebersihan itu termasuk kebersihan badan, pakaian dan 
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tempatnya untuk beribadah. Sehingga itu yang menjadikan kebersihan dan 

kesucian termasuk sebagian dari iman seseorang muslim. 

Al-Ghazali memandang kebersihan sebagai salah satu faktor dalam 

kesehatan, bahkan ilmu kesehatan modernpun masih tetap berpendirian 

bahwa kebersihan merupakan pangkal dari kesehatan (Zainuddin, 1991: 

128). 

Menjaga kebersihan merupakan upaya manusia untuk memelihara 

diri dan lingkungannya dari segala yang kotor dan keji dalam rangka 

mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. 

Kebersihan merupakan bentuk pencegahan terhadap timbulnya penyakit. 

Karena tempat yang kotor itu tidak hanya merusak keindahan tetapi juga 

dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit. 

Menurut pandangan Sayyid Muhammad dalam kitab At-Tahliyyah 

wa At-Targhib kebersihan merupakan hak tubuh yang harus dipenuhi. 

Adapun kalimatnya adalah sebagai berikut: 

ِْجَؽِيَ  َٓ َٝ ٘يَِ  ٌَ ؽْ َٓ َٝ شَطَاثِيَ  َٝ يَ  ِٓ ٗظََبكَخِ طَؼَب َٝ اُوَسضَِ َٝ ؼَدِ  َٞ َٖ اُ ِٓ  ِٚ َّ ػ٠ََِ ٗظََب كزَِ ِٝ ْٕ رسُاَ ٢َ اَ ِٛ 

Hal-hal yang wajib engkau laksanankan untuk memenuhi hak-hak 

tubuh adalah penjagaan terhadap kebersihannya dari berbagai kotoran, 

menjaga kebersihan makanan, minuman, tempat tinggal dan pakaian 

(Sayyid Muhammad, 103). 

 

Dari petikan kalimat Sayyid Muhammad di atas terdapat analisis 

bahwa jasmani manusia mempunyai hak-hak yang harus dipenuhi dan 

apabila hal tersebut tidak dipenuhi maka akan ada timbal balik dan 

menyebabkan keseimbangan jasmani akan berkurang sehingga mudah 
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terkena penyakit. Dengan demikian manusia harus senantiasa menjaga 

kebersihan, baik kebersihan badan, pakaian, makanan maupun tempat 

tinggal. Sehingga pendidikan dituntut untuk menumbuhkan manusia diatas 

prinsip kebersihan jasmani dan bekerja dalam lingkungan yang bersih.  

Dalam kitab at-Tahliyyah wa at-Targhib terdapat beberapa kutipan 

yang menunjukkan tentang kebersihan, sebagai berikut: 

a. Kebersihan Badan 

Kebersihan adalah hal yang harus diperhatikan oleh 

manusia. Dalam Islam kebersihan merupakan hal yang tidak 

dihiraukan, bahkan  diperhatikan dan diperintahkan untuk menjaga 

kebersihan. Kebersihan itu seperti kebersihan badan, hati, pakaian, 

rumah, jalan dan sebagainya. 

Kebersihan dalam kehidupan manusia itu sangat penting 

terutama yang berkaitan dengan jasmani manusia itu sendiri. 

Menurut Sayyid Muhammad pendidikan jasmani tentang 

mencegah dengan menjaga kebersihan badan terletak pada poin 

halaman 32 bab Nadhofatu al-jismi, yaitu: 

اضِغَ اُوَصضََحَ  َٞ َٔ َّٕ اُ َٖ ٗظَِلَخٍ كَبِ ًِ ب َٓ ُِيَ ك٠ِ اَ َٕ شَ ْٞ ٌُ َ٣ ْٕ ُّ اَ ِْعَ ِِػَ ٣َ رجَْ ْٝ ِْؼتََ اَ ْٕ رَ َ  اِشاَ اضََزدَْ ا

طُ  ِٜ ب ٣شَْزَ َٓ ْ٘سَ ػِ َٝ  َِ اُؼَِِ َٝ طَاضِ  ْٓ لََْ ُِ ُْ ح٤ِْ٘ئَِصٍػُطْضَخً  ث٤َِبثيَِ ك٤ََص٤ِْطُاُجِؽْ َٝ رُٞجِتُ ارؽَِّبخَ ثَسَٗيَِ 

 َٖ ؼَبشَطَرِيَ  ث٤َْ ُٓ  ْٖ ِٓ  َٕ ْ٘لِطُٝ ْ٘يَ، ٣َ ِٓ ثُٞا روََطَّ َٝ اذْزَِطَُٞاثيَِ  ِٞ َُ ْْ ُٜ طَضَيَ ٣ص٤ُِْجُ َٓ  َّٕ اَُّ٘بغِ اَ

لاا٤ََِْٗػَ  َٝ ِْ اُسَّاءِ ْٖ اََُ ِٓ  ِٚ ٤ِْٗ برؼَُب َٓ  ٟ َٞ ٤ْطَُيََ ؼِ ِٔ ْْ لاؼََ ُٜ ْ٘ ْْ ثِيَ كزَص٤َِْطُ ك٠ِ ػُعَُْخٍ ػَ ِٜ اذْزلَِطَِ ؿ٤َْطَ  َٝ

ؼَبَٗبحِ ا ٌُجْطَُٟٓ خِاُ َّٓ ب َٖ اُطَّ ِٓ َٝ اءِ  َٝ  ُسَّ

Apabila engkau ingin bermain atau duduk, maka harus 

ditempat-tempat bersih, sebab tempat-tempat yang kotor itu 

menyebabkan tubuh dan pakaianmu kotor, sehingga 
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menjadi rawan terserang penyakit dan akan muncul isu di 

tengah masyarakat bahwa penyakit menular, akhirnya tidak 

ada yang mau bergaul denganmu dan engkau pun tidak bisa 

bergaul dengan mereka. Kemudian hidupmu hanya 

sendirian tanpa teman dan menanggung sakit tanpa ada 

yang menghibur kecuali hanya berupa obat-obatan. Itulah 

cobaan yang besar (Sayyid Muhammad, 104). 

 

Dari bagian di atas terdapat analisis bahwasannya menjaga 

kebersihan itu dimulai dari diri sendiri. Terutama kebersihan badan 

dari kotoran-kotoran ketika sedang bermain, duduk, ataupun 

belajar. Karena dalam kotoran terdapat bakteri ataupun virus yang 

membawa penyakit sehingga dapat masuk ke dalam tubuh manusia 

dan menyebabkan manusia menjadi rawan terkena penyakit. 

Apabila penyakit itu adalah penyakit yang menular, maka 

akan sangat berbahaya bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

Akibatnya manusia harus isolasi mandiri supaya penyakit tersebut 

tidak menyebar ke yang lainnya. Dalam masa penyembuhannya 

tentu tidak ada yang boleh menjenguk dan hanya bisa berusaha 

dengan minum obat-obatan dan berdoa kepada Allah Swt supaya 

cobaan besar yang ditimpakan pada dirinya segera berakhir. Hal 

ini apabila direlevansikan dengan kehidupan sekarang adalah 

seperti penyakit virus Covid-19. 

Dalam Islam, hal yang berkaitan dengan menjaga 

kebersihan badan adalah thaharah, wudhu dan mandi. Itu adalah 

cara yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw dalam membersihkan 
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badan dari kotoran-kotoran yang menempel di badan manusia 

dalam upaya mencegah virus maupun bakteri masuk ke dalam 

tubuh manusia. 

b. Kebersihan Pakaian 

Pakaian merupakan penutup badan yang berfungsi untuk 

menutup dan melindungi badan dari pengaruh-pengaruh dari luar 

badan seperti udara dingin dan panas serta pengaruh lain yang 

ditimbulkan oleh cuaca. Mengingat tujuan pakaian seperti itu, 

pakaian menjadi sangat penting dalam kehidupan manusia. Oleh 

karena itu manusia juga harus memperhatikan kebersihan 

pakaiannya dan menjaganya dari kotoran-kotoran. Dalam Islam, 

terdapat ayat yang memerintahkan agar menjaga kebersihan 

pakaian, yaitu: 

         

Artinya: dan pakaianmu bersihkanlah (QS. Al-Mudatsir: 4) 

Dari ayat di atas, manusia diperintahkan untuk menjaga 

kebersihan pakaian dari kotoran. Pakaian harus bersih karena jika 

kotor akan menjadi tempat berkembangnya kuman. Kuman-kuman 

dapat menimbulkan penyakit. Sementara pakaian bersih akan 

membuat badan terasa nyaman dan segar. 
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Kemudian menurut Sayyid Muhammad dalam kitab At-

Tahliyyah wa At-targhib tentang kebersihan pakaian terletak pada 

halaman 37, yaitu: 

 َٜ ٠ُِ ك٠ِ رحَْؽ٤ِِْ٘ َب اُزُّطَاةِ لاثَِبُزّـَ َٝ اُوَصضَِ  َٝ ؼَدِ  َٞ َٖ اُ ِٓ ب  َٜ حِلْظِ َٝ ب  َٜ ْٕ رؼَْز٢َِ٘ ثِ٘ظََبكَزِ يَ اَ ُٓ عِ
ِْ ب ك٤ََ

ب َٜ َ٘ ِٔ اضْرلَِبعِ ثَ َٝ ب  َٜ ثَحْجَزِ َٝ 

Wajib bagimu untuk memperhatikan kebersihan pakaian 

dan menjaganya dari kotoran dan debu-debu, bukan karena 

kelebihan dalam kebagusan, keelokan dan mahalnya harga 

(Sayyid Muhammad, 119). 

 

Dari petikan kalimat Sayyid Muhammad di atas terdapat 

analisis bahwasannya manusia harus menjaga dengan baik masalah 

kebersihan pakaian dari berbagai najis maupun kotoran. Pakaian 

yang dipakai sehari-hari harus dicuci agar kotoran atau debu yang 

menempel hilang. Sehingga ketika manusia memakainya lagi akan 

terasa nyaman di badan. Kemudian disebutkan juga bahwa 

kebersihan pakaian itu lebih dipentingkan dari pada kebagusan dan 

mahalnya harga pakaian. 

c. Kebersihan Rumah Atau Lingkungan 

Rumah adalah tempat tinggal manusia untuk berlindung 

dari berbagai pengaruh buruk baik itu kondisi cuaca maupun dari 

hewan-hewan buas. Rumah juga menjadi tempat istirahat manusia 

setelah manusia menjalankan aktifitas sehari-hari. Oleh karena itu 

manusia juga harus memperhatikan kebersihan rumahnya supaya 

bersih dan aman untuk ditempati. 
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Islam sangat memperhatikan kebersihan dan keindahan 

lingkungan, tempat tinggal sekitar dan lingkungan luas secara 

umum. Rasulullah melarang membuang kotoran atau mengotori 

lingkungan dengan membuang air kecil dan besar disembarang 

tempat, dan begitu pula membuang kotoran sejenisnya (Abuddin, 

2005: 302). 

Menurut Sayyid Muhammad dalam kitab at-Tahliyyah wa 

at-targhib berpendapat tentang kebersihan rumah dan lingkungan 

yang terletak pada halaman 39, yaitu: 

ْٗجِعَحِ اُ َٖ الاَ ِٓ  ِٚ ْٟ ػ٤ََِْ ِٞ ب رحَْزَ َّٔ ِٓ ب  َٜ رِ ُٝ ٗوََب َٝ ب  َٜ َٗظَبكزَِ َٚ اُؼَِ٘ب٣َخَ ا٠َُِ  جِّ َٞ ُٗ ْٕ َٖ ٣َجِتُ ػ٤َََِْ٘ب اَ َٓ َ٘بشِئخَِ 

الارَطِْثَخِ  َٝ ٤ُِْغِ  َٖ اُجلَََ  ِٓ خِ  َٜ ط٣ِْ ٌَ ائِحِ اُ َٝ ْٗزِشَبضِ اُطَّ ا َٝ لَُّػِ  اُزَّ٘ َٝ ِْس٣َِّخِ  ٣َّخِ ػ٠ََِ  الاكَْطَاظَادِ اُجِ ِٞ حْزَ ُٔ اُ

اءِ  َٞ َٜ ب ٣ُٞجِتُ كؽََبزَ اُ َّٔ ُِيَ ٓ ؿ٤َْطِ شَ َٝ  الاهَْصاَضِ اُجَطَاظ٣َِّخِ 

Wajib bagi kalian untuk benar-benar memperhatikan 

kebersihan rumah dari kotoran, debu, bau busuk, dan 

kepengapan udara agar terjaga dari timbulnya penyakit(Sayyid 

Muhammad, 125). 

 

Dari bagian di atas terdapat analisis bahwasanya manusia 

harus memperhatikan kebersihan rumah serta lingkungannya. 

Memperhatikan disini adalah menjaga kebersihan dari berbagai 

kotoran, debu yang menempel di lantai dan barang-barang. Dan 

juga menjaga kebersihan saluran air supaya tidak timbul bau yang 

busuk akibat saluran air yang macet karena kotor. 

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menjaga 

kebersihan termasuk upaya preventif. Upaya ini adalah sebuah upaya 

mencegah atau melindungi dari munculnya penyakit. Hal  ini terlihat dari 
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kutipan di atas bahwa kebersihan baik badan, pakaian maupun tempat 

tinggal adalah upaya pencegahan terhadap timbulnya penyakit. Apabila 

badan kotor, pakaian kotor dan tempat tinggal serta lingkungan yang kotor 

akan dapat memudahkan timbulnya penyakit yang dapat menyebabkan 

orang menjadi sakit. 

Dengan demikian Sayyid Muhammad memandang kebersihan sebagai 

salah satu faktor dalam kesehatan. Oleh karena itu pendidikan jasmani 

harus memberikan perhatian besar terhadap kebersihan badan, pakaian dan 

tempat tinggal serta lingkungan sekitar. 

Melalui kutipan di atas juga, menurut penulis ada beberapa pesan yang 

disampaikan oleh Sayyid Muhammad dalam kitab at-Tahliyyah wa at-

Targhib antara lain: 

1.Kebersihan merupakan hak tubuh yang harus dipenuhi oleh manusia, 

karena apabila hak tidak dipenuhi maka akan menimbulkan masalah 

yang buruk. 

2.Manusia harus senantiasa memperhatikan kebersihan badannya, 

pakaiannya serta lingkungan tempat tinggalnya. 

3.Menjaga kebersihan merupakan upaya pencegahan dari penyakit, dan 

hal ini lebih baik dari pada mengobati. 

4. Pendidikan Olahraga 

Setiap manusia mendambakan jasmani yang sehat, tangkas dan 

terampil, terlebih umat Islam yang mempunyai tugas sebagai hamba Allah 
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dan  khalifah Allah di muka bumi, sangat membutuhkan kesehatan, 

ketangkasan dan ketrampilan jasmani. Usaha tersebut dapat melalui 

olahraga. 

Sebagaimana Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 247, yaitu : 

                          

                             

                                    

       

Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah 

mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab: "Bagaimana 

Thalut memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak mengendalikan 

pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang 

cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah 

memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh 

yang perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha 

mengetahui. 

Olahraga adalah aktivitas untuk melatih tubuh seseorang agar tetap 

bugar dan sehat. Olahraga dalam Islam sangat dianjurkan. Nabi 

Muhammad SAW memerintahkan kepada kaum muslimin untuk tidak 

mengabaikan aktivitas olahraga (Ichwan, 2011: 207). 

Ada beberapa kutipan dalam Kitab At-Tahliyyah wa At-Targhib 

menjelaskan tentang olahraga, yaitu: 

a. Manfaat olahraga 



91 
 

 
 
 

ؼِسَّ  َٔ َ٘جُِّٚ اُ رُ َٝ ٟ اُؼَضَلَدَِ  ِ ّٞ بروَُ َٜ خِ اشِْ اََّٗ حَّ ْ  ك٠ِ اُصِّ ِٜ ُٓ  ٌَ ب زذَْ َٜ َُ ِْ َّٕ ض٣َِضَخَ اُجِؽْ رع٣َِْسُ حَطَاضَحَ اِ َٝ حَ 

٤َّخِ  ِٔ ِْ َِ اُؼِ ؽَبئِ َٔ ِْ اُ ْٜ كَ َٝ حِ ك٠ِ اُسضُُغِ  َٞ َٖ اُوُ ِٓ بكوََسرَُْٚ  َٓ  ِٕ َٛب ُِلَْشَْ رطَْجِغُ  َٝ ِٕ اُطَّج٤ِْؼ٤َِّخِ  جْؼَخِ اُجَسَ  اُصَّ

ب  َٜ ِِ ٤ْ ِٜ رؽَْ َٝ ٣َّخَ  ِٞ َٓ ضَحَ اُسَّ ْٝ ٣زَِٜب اُسَّ ِٞ ْٖ روَْ  كَضْلًَ ػَ

Sesungguhnya olahraga itu sangat berguna untuk kesehatan 

badan, karena olahraga itu dapat menguatkan otot-otot dan 

menormalkan pencernaan, meningkatkan suhu badan secara 

alami, menyegarkan daya ingatan dalam belajar dan 

memahami masalah-masalah ilmiah yang sulit, di samping 

sangat baik untuk kelancaran peredaran darah dalam tubuh 

(Sayyid Muhammad, 129). 

 

Dari kutipan di atas, Sayyid Muhammad menganjurkan untuk 

berolahraga, karena di dalam olahraga terdapat manfaat-manfaat untuk 

jasmani maupun rohani seseorang. Diantara manfaat dan kegunaan 

olahraga bagi setiap individu adalah sebagai berikut: 

1) Menguatkan Jasmani 

Menurut Sayyid Muhammad olahraga dapat menguatkan 

anggota tubuh atau jasmani, karena dalam olahraga terdapat 

gerakan-gerakan yang dapat menguatkan otot-otot dan 

meregangkan sendi-sendi. Namun apabila olahraga dilakukan 

secara berlebihan bisa berdampak buruk bagi kesehatan, dan 

sebaiknya olahraga dilakukan tidak berlebihan namun teratur. 

2) Menormalkan Pencernaan dan Suhu Badan 

Badan membutuhkan makanan dan minuman untuk menjaga 

staminanya. Dalam pencernaannya makanan tidak berubah 

seketika secara keseluruhan dan bahkan ada yang tersisa dari 

proses pencernaannya. Jika sisa-sisa ini tertinggal dan semakin 
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banyak, maka sisa tersebut menumpuk sehingga dapat 

menghambat sistem pencernaan dan akhirnya menimbulkan 

penyakit. Oleh sebab itu perlu adanya gerakan-gerakan atau 

olahraga agar tubuh menjadi hangat, dan mengeluarkan sisa-sisa 

makanan tersebut melalui keringat dan pencernaan siap untuk 

mencerna lagi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Daniel Landers, seorang 

Profesor Pendidikan Olahraga dari Arizona State University, yang 

dikutip oleh Bessy Sitorus Pane (2015: 2) bahwa ketika melakukan 

olahraga, tubuh bergerak dan membatu tubuh membakar kalori 

yang ada sehingga menghasilkan energy yang dibutuhkan tubuh 

untuk bekerja. Sehingga membantu tubuh mengurangi 

tertimbunnya lemak dalam tubuh. Olahraga yang teratur juga dapat 

membakar kolesterol LDL dan trigliserida serta meningkatkan  

kadar kolesterol baik (HDL). Hal ini sangat membantu tubuh tetap 

fit dan mengurangi resiko darah tinggi, stroke, kegemukan dan 

penyakit jantung. 

Kemudian olahraga yang teratur dapat meningkatkan fungsi 

hormon-hormon dalam tubuh sehingga suhu tubuh akan stabil dan 

membantu meningkatkan daya tahan tubuh. 

3) Menguatkan Daya Ingat dalam Berfikir 
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Keteraturan dalam berolahraga dapat membantu meningkatkan 

konsentrasi, kreativitas, dan kesehatan. Dengan olahraga, jumlah 

oksigen di dalam darah akan meningkat sehingga memperlancar 

aliran darah menuju otak. Sehingga meningkatkan fungsi otak 

(Bessy, 2015: 2). 

Otak akan bekerja dengan baik apabila aliran darah yang di 

pompa dari jantung stabil. Oleh karena itu dengan olahraga dapat 

membantu aliran darah menjadi lancar. Hal ini bisa menjadikan 

daya ingat dan daya berfikir seorang pelajar dapat menjadi kuat 

dalam memahami masalah pelajaran. 

Oleh sebab itu olahraga adalah suatu yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia sebagai upaya untuk kesehatan fisik maupun akal 

fikiran seseorang. Jika tidak ada olahraga maka akan menyebabkan 

orang menjadi tidak sehat, kurus dan memiliki fisik yang lemah 

sehingga dalam menjalani kehidupan akan terganggu. 

b. Olahraga yang dianjurkan 

Dalam olahraga terdapat unsur-unsur kebugaran dan kesegaran 

jasmani yaitu kekuatan, daya tahan, daya otot, kecepatan, kelenturan, 

kelincahan, dan koordinasi. Unsur-unsur tersebut terdapat dalam jenis-

jenis olahraga. Dalam kitab At-tahliyyah wa at-Targhib terdapat 
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anjuran olahraga-olahraga apa yang baik untuk dilakukan oleh 

seseorang. Adapun macam-macamnya adalah sebagai berikut: 

اُرِطَبثَخُ  َٝ ٤ْسُ  اُصَّ َٝ  ُْ ْ٘زظَِ ُٔ اَُِّؼْتُ اُ َٝ طَاعُ  اُصِّ َٝ  ُّ ْٞ اُؼَ َٝ  ُٝ اُؼَسْ َٝ ش٠ُْ  َٔ ب اُ َٜ ْ٘ ِٓ ًَث٤ِْطَحٌ  ب َٜ اػُ َٞ ْٗ  اَ

 ِٚ ٣زَِ ِٞ غَ روَْ َٓ ب كَبَُِّٗٚ  َٜ اػِ َٞ ْٗ ُّْ اَ َٛ اَ َٞ ُٛ ْ٘جَبظِ اَُّصِٟ  ُؼَْتُ اُجَ َٝ اُجَصفَُ  َٝ َ٘بءُ  ِـ اُ َٝ طْرلَِغٍ  ُٓ دٍ  ْٞ ُِلَْػَْضَبءِ ثِصَ

َ٘ؽِجُُٚ  ُ٣ ٍَّ حَ َٓ َٝ  َُُٚ ٍْ ؼَِِّ ُٓ زِ ْٞ جُ ُٝ غَ  َٓ ُْ٘ٚ از٠ََْٗ ضَطَضٍ  ِٓ ِٕ لا٣َرُْش٠َ  ْ٘ش٤ِْظِ اُجَسَ رَ َٝ 

Macam-macam olahraga itu banyak, antara lain: berjalan kaki, 

berlari, berenang, permainan, berburu, pidato dengan suara 

keras, mendayung, gimnastik atau senam. Jenis olahraga senam 

inilah yang paing penting, sebab senam di samping dapat 

menguatkan anggota-anggota badan dan menyegarkan tubuh, 

juga tidak dikhawatirkan membawa resiko sekecil apapun, 

selama dalam pelaksanaannya didampingi oleh seorang 

pembimbing dan ditempat yang sesuai (Sayyid Muhammad, 

130). 

Dari petikan kalimat di atas, terdapat analisis bahwa ada 

beberapa macam olahraga yang bisa dilakukan untuk menjaga 

kebugaran jasmani, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Olahraga berjalan dan berlari 

Olahraga ini lari maupun berjalan merupakan olahraga yang 

mudah untuk dilakukan, karena tidak memerlukan perlengkapan 

khusus dan biaya yang mahal.  Olahraga ini bisa dilakukan di 

lingkungan sekitar dengan waktu pagi ataupun sore hari.  

Olahraga berjalan dan berlari ini dapat menggerakan otot-

otot kaki, paha dan anggota tubuh lainnya dan dapat 

menghindarkan seseorang dari resiko penyakit kronis. Olahraga 

berjalan kaki dan berlari ini termasuk olahraga aerobic. Dan 
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olahraga yang bersifat aerobic lebih mengembangkan kemampuan 

kardiovaskuler. 

2) Berenang 

Berenang ini termasuk aktivitas air. Berenang bermanfaat 

untuk keperluan rekreasi dan kompetisi. Olahraga renang jugsa 

sangat berguna untuk menguatkan jasmani. Hal ini disebabkan 

karena renang menggerakkan seluruh otot, baik otot leher, tangan 

dada, perut dan kaki.  

Berenang ini adalah olahraga yang disukai oleh Rasulullah 

Saw. Rasulullah SAW menekankan kepada kaum muslimin untuk 

menekuni olahraga renang dan mengajarkannya kepada segenap 

putra putri mereka dalam rangka melatih ketahanan tubuh (Ichwan, 

2011: 209). 

3) Mendayung 

Olahraga mendayung juga termasuk aktivitas air. Karena 

olahraga ini dapat dipraktikkan hanya di air dengan menaiki 

sampan. Olahraga ini dapat menggerakan otot-otot tangan serta 

leher. Sehingga dapat menguatkan daya otot serta kekuatan. 

4) Melatih suara dengan pidato dengan suara keras 

Olahraga ini sebenarnya adalah untuk melatih pernafasan dan 

juga otot-otot leher supaya ketika berbicara didepan orang banyak 

akan lebih lantang suaranya. 
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5) Senam atau gymnastic 

Dalam hal ini senam atau gymnastic menjadi jenis olahraga 

yang ditekankan untuk dilakukan. Karena senam atau gymnastic 

dapat menyegarkan jasmani dan menguatkan anggota-anggota 

badan dan juga tidak dikhawatirkan menyebabkan resiko sekecil 

apapun. Saat melakukan olahraga senam hampir seluruh anggota 

tubuh bergerak. Pergerakan terjadi otot-otot besar pada tangan, 

kaki dan pinggul. Pada saat bergerak terjadi peningkatan laju 

penafasan dan denyut jantung yang menyebabkan kadar oksigen di 

dalam darah meningkat dan pembuluh darah membesar sehingga 

dapat memberikan dampak positif bagi kebugaran jasmani. 

Dari beberapa kutipan dan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

olahraga merupakan sesuatu yang sangat bermanfaat bagi fisik manusia 

serta sebagai upaya promotif dalam meningkatkan kebugaran tubuhnya. 

Hal ini karena olahraga dapat menjadikan seseorang menjadi kuat 

fisiknya. 

Poin tersebut sangat penting karena olahraga bermanfaat untuk 

menjaga kebugaran tubuh dan melatih untuk mempertahankan 

kekuatannya. Disisi lain olahraga juga dapat membiasakan tubuh untuk 

tetap bertahan menghadapi aktivitas yang berat dan keletihan (Wahyudin, 

2007: 76). 
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Selain itu olahraga juga merupakan tindakan preventif untuk 

mencegah seseorang dari penyakit. Karena dengan berolahraga lemak-

lemak serta penyakit dalam tubuhnya keluar melalui keringat sehingga 

tidak ada penumpukan makanan didalam tubuhnya yang dapat 

menimbulkan penyakit. 

5. Pendidikan Pola Makan dan Minum 

Makan dan minum adalah suatu kebutuhan yang sangat diperlukan 

oleh manusia dalam menjalankan kehidupannya. Tujuan dari makan dan 

minum ini adalah untuk mengisi gizi pada tubuh dan mengganti energy 

yang sudah terpakai karena aktifitas manusia, di samping untuk 

menghilangkan rasa lapar. Sehingga makan dan minum ini sangat penting 

bagi tubuh manusia agar kuat untuk menjalankan aktifitasnya dalam 

beribadah dengan sempurna, bekerja, belajar dan sebagainya. Oleh sebab 

itu agar manusia terjaga kesehatan jasmaninya maka harus memperhatikan 

makanannya. 

Firman Allah dalam surat Abasa, 80: 24, yaitu: 

               

Artinya: Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 

makanannya. 

 

Dari ayat di atas maka sudah jelas bahwa manusia harus 

memperhatikan mengenai makanannya. Meskipun tujuan makan dan 

minum itu untuk menguatkan badan dalam menjalankan aktifitas, bukan 
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berarti manusia boleh makan sebanyak-banyaknya agar lebih kuat 

energinya. Sebaliknya, manusia harus bisa mengatur pola makannya dan 

makanan apa yang sebaiknya dimakan, tidak boleh sembarangan dan 

berlebihan. Karena apabila makan tidak dijaga akan mendatangkan bahaya 

dan mengakibatkan penyakit alat pencernaan. 

Dari penjelasan di atas, penulis menemukan beberapa kutipan dalam 

kitab at-Tahliyyah wa at-Targhib yang menunjukkan pendidikan jasmani 

tentang makan dan minum, diantaranya adalah: 

a. Jadwal Makan 

Jadwal makan adalah jumlah kegiatan makan dalam sehari-hari 

baik kualitatif maupun kuantitatif (Oktaviani, 2011: ). Manusia perlu 

untuk mengatur jadwal makannya karena dapat mempengaruhi 

kesehatan jasmaninya. 

Sayyid Muhammad dalam kitab At-tahliyyah wa at-Targhib 

mengatakan tentang aturan atau jadwal makan, yaitu: 

 ًَ  ْٕ ُْ كَبِ ضْ َٜ َّْ اُ ٤زُِ ُِ ْٝ ؼِذٍّ  ػِ ؼَبػَبدٍ اَ ْٔ َِّ ذَ ًُ احِسحًَ ك٠ِ  َٝ حً  طَّ َٓ زخَ  َٔ ٍَ الاطَْؼِ َٝ ْٕ رزَََ٘ب يَ اَ ُٓ ِْعِ َٗذْ ٣َ ب

طِ  ًَث٤ِْطَحَ  ْٜ هْذَ اُظُّ َٝ ب  َٜ َُ َٝ ِْ كزَََ٘ب  .اُسَّؼْ

Engkau harus makan makanan sekali dalam setiap lima atau 

enam jam, agar pencernaan tetap normal. Apabila makanan 

yang engkau makan itu mengandung banyak lemak, maka 

makanlah pada waktu siang hari (Sayyid Muhammad,110). 

 

Dari ungkapan di atas, dapat dipahami bahwa dalam makan 

dan minum  itu ada aturannya. Aturan tersebut meliputi jadwal makan 

dan kandungan makanan. Seseorang makan sebaiknya setiap lima atau 
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enam jam sekali. Jadi jarak antara makan ke makan yang berikutnya 

lima atau enam jam. Hal ini agar makanan dapat dicerna dengan baik 

dan normal. Kemudian, apabila kandungan makanan yang dimakan itu 

mengandung banyak lemak sebaiknya dimakan pada waktu siang hari. 

Jadwal makan sehari-hari terdiri dari tiga makan utama yaitu 

makan pagi, makan siang dan makan malam. Yang pertama yaitu 

makan pagi (sebelum pukul 09:00), makan siang (jam 12:00-13:00), 

dan makan malam (jam 18:00-19:00). Jadwal makan ini disesuaikan 

dengan waktu pengosongan lambung yakni 3-4 jam sehingga waktu 

makan yang baik adalah dalam rentan waktu ini sehinga waktu tidak 

dibiarkan kosong dalam waktu yang lama (Oktaviani, 2011). 

b. Kapasitas Makan dan Minum 

Kapasitas makan dan minum dalam hadis dijelaskan sebagai 

berikut: 

ًَطِةَ  ؼْس١ِ  َٓ وْساَّ ثٖ  ِٔ ٢   -صلى الله عليه وسلم-هبٍ: ؼٔؼذ ضؼٍٞ الله  -ضض٢ الله ػ٘ٚ-ػٖ اُ ِٓ لََ آزَ َٓ ٣وٍٞ: ٓب 

حَبُخَ، كثَُِثٌُ ُطؼبٓٚ،  َٓ ِْجَٚ،ُ كئٕ ًبٕ لا  َٖ صُ ْٔ ًُلََدٍ ٣وُِ ا ٖٓ ثطٖ، ثِحَؽْتِ اثٖ آزّ أُ ػَبءً شَطًّ ِٝ

 ِٚ ُِ٘لَؽَِ  ٝثِث ُشطاثٚ، ٝثِث 

Dari Al-Miqdām bin Ma'dikarib raḍiyallahu 'anhu, secara 

marfu', berkata, bahwa saya mendengar Rasulallah bersabda; 

"Tidaklah manusia memenuhi wadah yang lebih buruk dari 

perutnya. Cukuplah bagi anak Adam itu beberapa suap yang 

dapat menegakkan tulang punggungnya. Jika memang harus 

melebihi itu, maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga 

untuk minumannya dan sepertiga untuk nafasnya. (HR. Imam 

Ahmad dan Timidzi nomor 2302). 

 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa dalam makan itu 

secukupnya saja dan tidak boleh berlebihan. Bahkan makan sekedar 
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untuk menjaga jiwa dan raganya serta menguatkannya dalam berbagai 

kerja (aktivitasnya) yang wajib. Sesungguhnya seburuk-buruk wadah 

yang diisi adalah perut, karena kenyang dapat menimbulkan berbagai 

penyakit mematikan yang tidak terhitung, cepat atau lambat, lahir dan 

batin. Selanjutnya Rasulullah SAW bersabda, "Jika memang manusia 

terpaksa harus kenyang, hendaknya ia menjadikan makanan itu 

sepertiga bagian, sepertiga lainnya untuk minuman dan sepertiga lagi 

untuk nafas sehingga tidak mengalami kesesakan dan bahaya serta 

malas menunaikan apa yang telah diwajibkan oleh Allah kepadanya 

berupa urusan agamanya atau dunianya. 

Dalam kitab at-Tahliyyah wa at-Targhib terdapat beberapa 

kutipan yang menunjukkan tentang kapasitas makan, sebagai berikut: 

 

َّ ػََِ  ََ اُطَّؼَب رسَْذُ ْٝ ِّ اَ ْٞ ََ اَُّ٘ ََ هج٤َُْ ًُ
ْ ْٕ رؤَ اَ َٝ ا٣ََّبىَ  َٝ  َِ ا٤َُِّْ َٝ جْحِ  َِ ك٠ِ اُصُّ ًْ َٖ الْاَ ِٓ  َْ ِِ اهَْ َٝ ِّ  ٠ اُطَّؼَب

Hindari makan sebelum tidur, menumpuk makanan dalam 

perut dan memakan makanan yang mengandung banyak gula 

serta makanan sejenisnya(Sayyid Muhammad, 110). 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa menumpuk makanan  

yang mengandung banyak gula secara berlebihan terlebih sebelum 

tidur dapat menyebabkan timbulnya penyakit. Ketika tidur sistem 

pencernaan tidak optimal dalam pencernaannya sehingga sisa-sisa dari 

makanan itu bisa menumpuk dan menjadi sebab penyakit muncul. 
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Selanjutnya dalam kutipan yang lain juga menekankan untuk 

tidak makan makanan melebihi kapasitas yang ditentukan, yaitu 

sebagai berikut: 

طَ ك٠ِ  ٣لَُطِّ ْٝ َِ اَ ًِ آ َٔ ُْ َٖ ا ِٓ ب٣َطَاُٙ  َٓ  ََّ ًُ ْٕ ٣طَِْتَُ  َِ اَ ُْؼَبهِ ٤ِِْنُ ثِب َْ كلَََ ٣َ اؼْزِحْؽَبًٗبَُُٚ ثَ َٝ  ِٚ َِ رََِصُّشاً ثِ ًْ الْاَ

ػَُٚ  ْٞ َُ جُ ٣َع٣ِْ َٝ ؼِسرََُٚ  َٓ ب ٣شُْجِغُ  َٓ ًٛب ٣َزؽََ  ٣وَْزصَِطُ ػ٠ََِ  شَطَ َٝ ب لَا٣َشْجَغُ  ًٔ َٜ َٕ ثَ ب ًَ الِاَّ  ِٚ زاَءَ َٝ َِّظُ ػ٤ََِْ

ؼِسَّحِ  َٔ بةُ اُ َٜ اُزِ َٝ  ِْ ضْ َٜ ِّ اُ ػَسَ َٝ خِ  َٔ  اُزُّرْ

Maka tidak selayaknya bagi orang yang berpengetahuan dalam 

mencari dan memperoleh makanan sampai melampaui batas 

tujuan, namun cukupkanlah sesuai kebutuhan perut dan 

sekedar untuk menghilangkan rasa lapar. Jika tidak demikian, 

berarti ia orang yang rakus dan tidak mempunyai rasa kenyang. 

Rakus dapat mengakibatkan sakit perut dan alat pencernaannya 

akan sulit untuk memproses makanan menjadi lembut(Sayyid 

Muhammad, 108). 

 

Analisis dari kutipan tersebut adalah manusia tidak boleh 

makan secara berlebihan. Karena makan yang berlebihan dapat 

mendatangkan kemadharatan seperti sakit perut dan alat 

pencernaannya sulit memproses makanan secara sempurna. 

Sebagaimana Firman Allah dalam surat al-A‟raf, 7: 31, yaitu: 

                       

Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan. 

 

Menurut pendapat Al A‟shim, sebagaimana dikutip oleh Imam 

Muhammad ar-Razi Fahruddin Ibnu Al Allamah Dhiyauddin Umar, 

dalam kitabnya Tafsir Al Fahri ar-Razi, 13, (604-66), mengatakan 

bahwa yang dimaksud dengan berlebihan itu adalah haram, yaitu 



102 
 

 
 
 

menghalalkan sesuatu yang diharamkan dan mengharamkan sesuatu 

yang dihalalkan. Dan hal yang demikian itu apabila dilakukan maka 

akan mendatangkan bahaya bagi orang yang melakukannya. 

c. Makanan dan Minuman yang sehat bagi tubuh 

Makanan dan minuman yang dibutuhkan manusia adalah 

makanan dan minuman yang baik bagi tubuhnya. Makan yang baik 

untuk tubuh manusia adalah makanan yang halal dan baik bukan 

makanan yang diharamkan. Sebagaimana telah ditunjukkan dalam 

Alquran surat Al-Maidah ayat 88 yang berbunyi: 

                                  

dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya. 

Dalam kitab at-Tahliyyah wa at-Targhib terdapat kutipan yang 

menunjukkan tentang kandungan makanan dan minuman yang sehat 

adalah: 

بضِ  َٔ ُْوِ َّْ طُطُمِ الِاؼْطَافِ ُؼَِتُ ا َٛ َّٕ اَ ب اِ َٔ ُٖ ك٤ِ ُْلِزَ ا َٝ اُطَّطْةُ  َٝ بعِ  َٔ ُِػِ اُؽِّ جَب َٓ اػْز٤َِبزُ  َٝ  ِّ ب َٔ اُحَ َٝ

 َ اُزَّؤ َٝ ًَشُطْةِ اُزجِّْؾِ  خِ  حَّ ٣َضُطُّ ثِبُصِّ ْٝ ٝح٤َِّخِ اَ شْطُٝثَبدِ اُطُّ َٔ اُ َٝ خِ  حَّ ٣َضُطُّ ثِبُصِّ َٝ  ََ تُ اُؼوَْ ِٛ نِ ك٢ِ ُّٗ ٣صُْ

اُ َٝ لََثػِِ  َٔ اُ َٝ  َِ ًِ ب َٔ شَبضِةِ اُ َٔ 

Jalan menuju pemborosan yang paling mencolok ialah 

permaianan judi, adu merpati, kebiasaan mendatangi tempat-

tempat hiburan malam, tempat-tempat pertunjukan atau 

tempat-tempat hiburan lain yang dapat merusak akal dan 

kesehatan, minuman keras atau minuman yang merusak 
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kesehatan, seperti menghisap rokok, royal dalam makanan, 

pakaian dan minuman (Sayyid Muhammad, 151). 

Dari kutipan tersebut terdapat analisis bahwa makanan dan 

minuman yang baik dikonsumsi oleh manusia adalah makanan dan 

minuman yang halal dan tidak memabukkan. Hal ini karena makanan 

yang tidak halal dan memambukkan dapat merusak akal dan tubuh 

manusia. sehingga dapat merusak kesehatan manusia. 

d. Cara (Adab) Makan 

 ًْ َ٘بلاَ ِٓ َّْ اِشاَكَطَؿْذَ  ضْؾِ ثُ َٔ شِسَّحِ اُ َٝ خِ  َٔ ٤ْطِاُُّوْ ِـ غَ رصَْ َٓ ٤ِِْيَ  ب ٣َ َّٔ ِٓ  ََ ًُ ْ ْٕ رؤَ َ َٖ الْازَةَِ ا ِٓ  َّٕ َْ اَ َِ كَبؿْؽِ

حْ  َٝ ٤َِِّخِ ٣َس٣َْيَ  ُْجَ ِٚ ا ٌُطُْٙ ػ٠ََِ آلائَِ اشْ َٝ ِٚ اُجَع٣َِِْخِ  ِٔ َ ػ٠ََِ ِٗؼَ سِاللََّّ َٔ 

Setengah dari adab makan, makanlah makanan yang pantas 

diambil, mengecilkan suapan, dan dikunyah sampai lembut. 

Kemudian selesai makan hendaknya kedua tangan dicuci dan 

memuji kehadirat Allah atas segala nikmat-Nya yang 

besar.(Sayyid Muhammad, 117). 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa mengatur 

jadwal makan, mengkonsumsi makanan secukupnya, serta memakan 

makanan dan minum minuman yang halal dan tidak memabukkan serta 

memperhatikan tata cara makan merupakan upaya preventif dalam 

pendidikan jasmani. Dan terdapat pesan pendidikan jasmani yang 

disampaikan oleh Sayyid Muhammad dalam kitab at-Tahliyyah wa at-

Targhib menurut penulis yaitu: 
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1) Seseorang sebaiknya memperhatikan tatacara makan yang benar, 

sebelum dan sesudah makan terlebih dahulu harus bersih 

tangannya, serta berdoa. 

2) Makan secukupnya tidak boleh berlebihan karena dapat membuat 

makanan menumpuk dalam perut. 

3) Tidak memakan makanan yang haram dan minum minuman yang 

merusak akal karena dapat mengakibatkan penyakit dalam 

tubuhnya. 

4) Seseorang sebaiknya mengatur jadwal makan setelah lima atau 

enam jam sekali. 

C. Implikasi Pendidikan Jasmani dalam Kitab At-Tahliyyah Wa At-Targhib 

terhadap Pendidikan Islam 

1. Tujuan Pendidikan Islam harus mencangkup aspek jasmani di samping 

rohani dan akal. 

Tujuan pendidikan Islam sebenarnya tidak lepas dari tujuan hidup 

manusia. Sebab tujuan pendidikan yang paling ideal seharusnya bermuara 

pada pembentukan manusia yang ideal. Sementara manusia yang ideal 

adalah manusia yang tujuan hidupnya telah selaras dengan tujuan 

penciptanya (Salim, Kurniawan, 2012: 33). 

Pendidikan Islam harus mampu menyiapkan manusia muslim yang 

kuat jasmani dan rohaninya, berilmu pengetahuan tinggi, dimana iman dan 
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takwanya menjadi pengendali dalam penerapan dan pengamalannya dalam 

kehidupan. 

Dari pembahasan sebelumnya dapat diketahui bahwa tujuan 

pendidikan Islam merujuk pada empat dimensi yang saling berkaitan. 

Empat dimensi tersebut adalah tujuan pendidikan jasmani, tujuan 

pendidikan rohani, tujuan pendidikan akal, dan tujuan pendidikan sosial 

(Arifin, 2005). 

Oleh karena itu, dalam menentukan sebuah tujuan pendidikan 

Islam, hendaknya untuk merujuk pada tujuan pendidikan jasmani manusia. 

Karena manusia tidak terlepas dari jasmaninya dalam kehidupan di dunia. 

Sehingga dengan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwasanya 

pendidikan jasmani yang selanjutnya sebagai tujuan pendidikan Islam 

adalah sebagai berikut menyiapkan manusia atau peserta didik menjadi 

manusia yang sehat jasmani, rohani dan akal (insan al-kamil). 

Hubungan jasmani dan rohani manusia sangat signifikan dalam 

membangun kehidupan manusia yang seutuhnya. Jasmani menjadi sangat 

penting dalam pengembangan potensi yang ada dalam diri manusia,  

karena pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan 

secara keseluruhan. Artinya, pendidikan jasmani tidak hanya berkaitan 

dengan pengembangan fisik saja akan tetapi berhubungan dengan 

kesehatan rohani dan akal. Seperti halnya ungkapan bahwa di dalam tubuh  
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yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Itulah bukti bahwa keduanya sangat 

saling berkaitan. 

Dengan adanya pendidikan jasmani dalam pendidikan Islam 

diharapkan tercipta pendidikan yang sempurna. Sehingga melalui 

pendidikan jasmani diharapkan juga dapat menunjang peserta didik untuk 

mengembangkan potensi jasmaninya, sehingga antara jasmani dan 

rohaninya secara berkesinambungan dapat berkembang sesuai tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai. 

Untuk mendapatkan jasmani yang sehat tentu ada upaya-upaya 

yang harus dilakukan oleh seorang, yaitu melalui pendidikan jasmani. 

Seperti yang dijelaskan oleh Sayyid Muhammad bahwa jasmani manusia 

perlu dijaga dan dipenuhi dengan mengatur pola makan, menjaga 

kebersihan badan, pakaian, tempat tinggal dan perawatan dengan 

berolahraga teratur agar tubuhnya senantiasa cerdas dan berfungsi dengan 

baik. 

Upaya-upaya tersebut dapat diimplementasikan dalam pendidikan 

Islam, baik kurikulum, maupun pada pendidik dan peserta didik. Sehingga 

dapat mencapai derajat insan al-kamil yaitu peserta didik jasmaninya kuat 

dan sehat, akalnya cerdas, dan ruhaninya yang berkualitas sehingga dapat 

mengimplementasikannya di kehidupan masyarakat. Hal ini karena 

pendidikan jasmani juga berperan dalam mendidik karakter seorang 

peserta didik seperti kedisiplinan, kerapihan, dan cinta akan kebersihan. 
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Hal ini sejalan juga dengan pendidikan Islam yang berupaya untuk 

mendidik dan menanamkan nilai-nilai moral agama terhadap peserta didik. 

2. Mengintegrasikan materi Pendidikan Jasmani ke dalam Pendidikan Islam  

Segala bentuk kegiatan, senantiasa bermuara pada sebuah tujuan. 

Sedangkan untuk mencapai sebuah tujuan tersebut, hendaklah 

menggunakan berbagai alat atau cara yang sesuai dengan tujuan tersebut. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam di atas, maka kurikulum 

disusun dan dirancang sesuai tujuan yang ingin dicapainya. Oleh 

karenanya kurikulum pendidikan Islam tidak hanya terfokus pada ilmu 

agama (ruhani) atau berorientasi pada akhirat saja. Akan tetapi hendaknya 

kurikulum pendidikan Islam juga harus mempertimbangkan pendidikan 

jasmani atau keduniaan sebagai bekal kepentingan manusia di dunia, guna 

menunjukkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi. 

Pendidikan Jasmani hendaknya diintegrasikan dengan kurikulum 

PAI dalam materi pembelajarannya, mengingat tujuan pendidikan Islam 

adalah menyiapkan manusia yang sempurna. Adapun materi yang 

terintegrasi adalah sebagai berikut: 

a. Materi kebersihan 

Dalam pendidikan Agama Islam terdapat beberapa aspek yang 

diajarkan kepada peserta didik yaitu pendidikan agama tentang aqidah, 

fikih, moral/akhlak, al-qur‟an hadist serta sejarah Islam. Akan tetapi,, 

dalam pendidikan Agama Islam juga terdapat pendidikan lain 
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walaupun hal tersebut tersirat atau tersembunyi, contohnya pendidikan 

jasmani. Pendidikan Jasmani ini tidak kalah pentingnya karena 

manusia juga membutuhkan pendidikan jasmani dalam kehidupan 

untuk memelihara jasmaninya. Pendidikan jasmani dalam pendidikan 

Islam ikut berkontribusi terhadap materi-materi yang ada dalam 

pendidikan agama Islam. Misalnya, materi dalam pendidikan agama 

Islam yang ditemukan dalam materi Fikih seperti thaharah (bersuci), 

wudhu yang dalam hal ini termasuk pendidikan jasmani menjaga 

kebersihan badan. Hal tersebut karena dalam rukun dan sunnah wudhu 

terdapat materi kebersihan badan. Seperti kebersihan mulut, hidung, 

wajah, tangan, rambut, telinga dan kaki. Kemudian kebersihan ini baik 

badan, pakaian maupun tempat untuk shalat juga sebagai syarat sahnya 

shalat. Sehingga menjaga kebersihan dengan wudhu serat thaharah ini 

penting dalam pendidikan Agama Islam. 

Selanjutnya pendidikan Jasmani mengenai kebersihan badan, 

pakaian serta lingkungan ini juga termasuk dalam pendidikan agama 

Islam dimana kebersihan merupakan cerminan akhlak/moral, sehingga 

perlu untuk diajarkan kepada peserta didik. Dalam kebersihan badan 

dan pakaian menanamkan peserta didik tentang akhlak pada diri 

sendiri. Kemudian menjaga kebersihan lingkungan dan tempat tinggal 

termasuk akhlak pada sesama manusia. Hal ini sejalan dengan hadis di 

bawah ini: 



109 
 

 
 
 

 ُٜ َٖ لَا ٣ؤُْش٣ِْ ٤ْ ِٔ ِِ ؽْ ُٔ ُْ ِٖ ا َّٖ ٛصاَ ػَ َ٤ ِ لََُْٗحِّ اللََّّ َٝ  : ٍَ طِ طَط٣ِْنٍ كوََب ْٜ ِٖ شَجَطَحٍ ػ٠ََِ ظَ ٌَ ثـِصُْ ، ٓطَّ ضجُ ْْ
ُْجََّ٘خَ  ََ ا  كَؤزُْذِ

Artinya: Ada seorang lelaki yang membuang dahan pohon yang 

menghalani jalan, lalu ia berkata, "Demi Allah, aku akan 

singkirkan dahan ini agar tidak mengganggu dan menyakiti kaum 

muslimin," maka Allah pun memasukkannya ke surga. (HR. 

Muslim Nomor 4873). 

 

Hadis tersebut dikaitkan dengan menjaga kebersihan lingkungan 

karena menjelaskan keutamaan menyingkirkan sesuatu yang 

menggangu orang lain, baik seperti duri, ranting, kotoran, bangkai dan 

lain sebagainya yang mengganggu lingkungan bersama. 

Pendidikan kebersihan juga termasuk juga ke dalam Aqidah karena 

kebersihan sebagaian dari iman. Seperti hadist dibawah ini: 

 ِٕ ب َٔ ٣ ُٜٞضُ شَطْطُ الِْْ  اُطُّ

Artinya: kesucian adalah bagian dari iman. (HR. Muslim, Nomor 

223). 

 

Materi-materi pendidikan jasmani yang berkaitan dengan 

kebersihan ini dapat diimplementasikan dalam media pembelajaran di 

sekolah seperti slogan-slogan tentang pentingnya menjaga kebersihan 

agar peserta didik mengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari.. 

Dengan adanya pendidikan kebersihan dalam pendidikan agama 

Islam, diharapkan peserta didik akan senantiasa lebih memperhatikan 

kebersihan baik badan, pakaian dan lingkungannya serta 

menghindarkan dari perbuatan yang dapat merusak keindahan dan 

mengotori lingkungan. 
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b. Materi olahraga 

Kemudian, dalam pendidikan agama Islam terdapat pendidikan 

tentang ibadah shalat. Ibadah shalat menggunakan jasmani sebagai 

sarana karena dalam shalat terdapat berbagai macam gerakan-gerakan 

fisik sehingga shalat dapat menjadi bentuk pendidikan dari pendidikan 

jasmani tentang olahraga atau gerak badan dalam pendidikan agama 

Islam. 

Olahraga ini merupakan aktivitas untuk melatih tubuh seseorang 

agar tetap bugar dan sehat. Olahraga dalam Islam sangat dianjurkan. 

Nabi Muhammad SAW memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 

tidak mengabaikan aktivitas olahraga (Ichwan, 2011: 207). 

Kewajiban dalam melaksanakan shalat selama lima kali sehari juga 

dipandang sebagai wujud dari bentuk praktis dalam berolahraga. Hal 

ini dimaksudkan adalah keseluruhan dalam gerakan shalat memiliki 

sifat yang tenang, berulang, serta gerakan shalat ini melibatkan semua 

otot-otot persendian, sehingga gerakan-gerakan shalat ini dapat 

menjaga keseimbangan energi tubuh, melemaskan otot-otot 

sendi,memperlancar peredaran darah keseluruh tubuh,utamanya ke 

otak karena otak berada di bagian atas,sehingga jantung memerlukan 

kinerja yang ekstra untuk mengedarkan darah ke bagian otak (atas). 

Hal tersebut dapat tejadi karena saat seseorang melaksanakan shalat 



111 
 

 
 
 

maka kalori dalam tubuhnya akan terbakar dengan teratur, sehingga 

penyakit-penyakit yang menyerang tubuhpun akan berkurang 

(Rofiqoh, 2020:76).  

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa shalat selain dari 

bentuk ibadah juga merupakan bentuk pendidikan jasmani yang dalam 

pendidikan agama Islam diajarkan dan dilaksanakan pada peserta 

didik. Oleh karena itu materi sholat dapat dijadikan sebagai upaya 

pendidikan olahraga dalam pendidikan agama Islam. 

c. Materi pola makan 

Dalam pendidikan agama Islam pada pelajaran fikih terdapat 

materi mengenai makanan dan minuman terutama makanan dan 

minuman yang diharamkan. Hal ini berhubungan dengan pendidikan 

jasmani menganai pola makan. Materi ini perlu diajarkan dan 

disampaikan kepada peserta didik mengenai pentingnya mengonsumsi 

makanan dan minuman yang halal dan baik bagi tubuh, karena 

makanan yang diharamkan dapat mengakibatkan timbulnya suatu 

penyakit dalam tubuh. 

Kemudian materi makan dan minum juga mempunyai adab atau 

tata caranya. Meteri ini dapat diajarkan dalam pendidikan agama Islam 

karena berkaitan dengan akhlak. Hal ini ditemukan dalam materi 

aqidah akhlak kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah. 
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Dari hal tersebut pendidikan jasmani mengenai mengatur pola 

makan berhubungan dengan pendidikan agama Islam. Materi tersebut 

sudah ada dan perlu untuk dikembangkan agar peserta didik lebih 

memahami dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Pendidik atau Guru PAI harus sehat jasmaninya 

Seorang pendidik mempunyai tugas yang berat dan menyita waktu, 

untuk mendukung pekerjaan profesional tersebut. Seorang pendidik atau 

guru PAI harus mempunyai tingkat kebugaran jasmani yang baik, karena 

mempunyai tugas yang berat untuk mendidik peserta didik nilai-nilai 

agama dan moral. Seorang pendidik yang memiliki tingkat kebugaran 

yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan dengan efektif tanpa 

kelelahan yang berarti. Karena ketika pendidik dalam kondisi sakit, 

terlebih mempunyai penyakit menular maka akan dapat membahayakan 

peserta didik. 

Kesehatan jasmani pendidik juga dapat mempengaruhi proses 

menyampaikan materi pembelajaran PAI. Apabila pendidik kesehatannya 

terganggu maka dalam proses pembelajaran akan ikut terganggu. Oleh 

karena itu seorang pendidik harus sehat jasmani sebelum memberikan 

materi pembelajaran sehingga proses pembelajaran akan dapat maksimal. 

4. Pendidik dapat menggunakan pendidikan Jasmani seperti gerak badan 

sebagai ice breaking dalam proses pembelajaran PAI. 
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Dalam proses pembelajaran agama Islam, pendidik dapat 

menggunakan pendekatan jasmani. Dimana seorang pendidik dituntut 

harus inovatif dan efektif dalam menyampaikan suatu materi agama secara 

baik dan mudah dipahami peserta didik. Dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam terutama pada materi yang mengandung kisah atau sejarah, 

pendidik harus bisa membuat strategi yang baik dan efektif agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan menyenangkan. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memberikan ice breaking seperti menggerakan 

badan, tangan, ataupun kaki supaya otot-otot yang tegang akibat terlalu 

lama duduk dapat kembali stabil sehingga aliran darah menjadi lancar. 

Metode atau strategi ini dapat membuat peserta didik tidak mengantuk dan 

bosan dan dapat menunjang proses pembelajaran di kelas. Sehingga proses 

pembelajaran di kelas dapat berjalan efektif dan menyenangkan. 

5. Peserta didik harus mengikuti aturan pendidikan jasmani seperti pola 

makan dan kebersihan. 

a. Peserta didik menjaga pola makannya dengan baik 

Peserta didik sebaiknya memperhatikan pola makannya dengan 

tidak mengonsumsi makanan yang diharamkan atau pun yang tidak 

baik untuk kesehatan jasmaninya. Peserta didik harus dapat memilah 

dan memilih makanan yang baik untuk kesehatannya dan menghindari 

makanan yang kurang baik untuk kesehatan. 
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Pola makan peserta didik sangat mempengaruhi dalam 

proses belajarnya. Ketika peserta didik sebelum berangkat makan 

pagi dahulu makan di kelas juga akan terlihat lebih bersemangat 

dibanding peserta didik yang tidak makan pagi.  

b. Peserta didik harus menjaga kebersihan pakaian, kelas dan 

lingkungannya. 

Kebersihan merupakan hal yang penting dalam pendidikan 

Islam. Seorang peserta didik harus memperhatikan kebersihan 

pakaiannya. Dalam hal ini adalah seragam sekolahnya. Dalam 

peraturan sekolah, setiap dua hari sekali peserta didik dalam 

berseragam harus ganti. Hal ini karena pakaian yang sudah dipakai 

selama dua hari itu termasuk sudah kotor karena menyerap 

keringat. Sehingga dapat mengakibatkan tidak nyaman dipakai dan 

juga dapat menimbulkan penyakit kulit. 

Kebersihan kelas maupun kebersihan lingkungan juga 

harus diperhatikan oleh seorang peserta didik. Karena kebersihan 

kelas dapat membuat suasana belajar menjadi nyaman sehingga 

proses belajar mengajar menjadi efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis meneliti tentang pendidikan Jasmani dalam kitab At-

Tahliyyah Wa At-Targhib karya Sayyid Muhammad dan implikasinya pada 

pendidikan Islam, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendidikan Jasmani merupakan pendidikan untuk memelihara dan 

menjaga jasmani baik tindakan promotif, preventif, dan kuratif. Upaya-

upaya tersebut terkonsep dalam ruanglingkup pendidikan jasmani yaitu 

pendidikan tentang kesehatan, pendidikan tentang kebersihan dan 

pendidikan olahraga. 

Pendidikan kesehatan dapat diupayakan dengan olahraga secara 

proporsional, memakai pakaian yang sesuai dengan kesehatan, menempati 

tempat tinggal yang sesuai dengan kesehatan, mengobati penyakit, serta 

mengatur pola makan yang sehat. Kemudian dalam kitab at-tahliyyah wa 

at-targhib juga terdapat pendidikan mengenai kebersihan seperti 

kebersihan badan, kebersihan pakaian, dan kebersihan tempat tinggal atau 

lingkungan. 

Sementara itu juga terdapat pendidikan Olahraga. Olahraga ini 

mempunyai manfaat, sehingga peserta didik dianjuran untuk olahraga 

secara rutin dan dipraktekkan sejak dini. Adapun olahraga yang baik dan 
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dianjurkan dalam kitab tersebut adalah seperti senam, renang, lari, dan 

pidato dengan suara lantang. 

Pendidikan jasmani juga dapat menumbuh kembangkan kualitas hidup 

dan meningkatkan pengabdian kepada Allah dan kepada sesama. Dalam 

upayanya mendidik jasmani dimulai dari menjaga kesehatan, 

memperhatikan kebersihan baik badan, pakaian dan tempat tinggal, 

memperhatikan makan dan minum yang akan dikonsumsi, serta mendidik 

jasmani dengan olahraga. 

2. Implikasinya dalam pendidikan Islam bahwasanya dalam mendidik anak 

atau peserta didik, hendaknya pendidikan juga memepertimbangkan 

unsur-unsur pendidikan jasmani peserta didik baik dari faktor 

kesehatannya, kebersihannya, dan pendidikan olahraga untuk menyiapkan 

peserta didik menjadi manusia yang sehat dan kuat secara jasmani, akal 

dan rohani (insan al-kamil) sesuai dengan tujuan Pendidikan Islam. 

Pendidikan jasmani mempunyai implikasi terhadap kurikulum 

pendidikan agama Islam hal ini dibuktikan dengan adanya integrasi atau 

adanya keterpaduan antara pendidikan agama dengan pendidikan jasmani 

sehingga materi-materi mengenai kesehatan, kebersihan dan olahraga juga 

ada dalam pendidikan agama Islam seperti materi thaharah, berwudhu, 

shalat, makanan halal dan haram perlu untuk diajarkan kepada peserta 

didik karena berhubungan dengan pendidikan jasmani. 
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Selanjutnya implikasi pendidikan jasmani terhadap pendidik adalah 

pendidik harus sehat jasmani dan rohani, pendidik dapat menggunakan 

pendekatan jasmani dalam pembelajaran PAI seperti  dengan gerak badan 

dalam jeda materi (ice breaking). Dan impikasi bagi peserta didik adalah 

peserta didik agar memperhatikan pola makan dan kebersihan pakaian, 

kelas dan lingkungan atau menerapkan hidup sehat. 

B. Saran-Saran 

Setelah melakukan kajian mengenai pendidikan jasmani dalam kitan 

At-Tahliyyah wa At-Targhib karya Sayyid Muhammad, terdapat beberapa 

saran yang penulis sampaikan: 

1. Bagi pembaca 

Senantiasa memperhatikan kesehatan jasmaninya karena jasmani 

sangat mempengaruhi kesehatan rohani dan akal. Dengan ini berharap 

dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi pendidik 

Kitab At-tahliyyah Wa at-Targhib merupakan kitab yang berisi tentang 

pendidikan jasmani dan pendidikan jiwa menurut Sayyid Muhammad 

yang mengandung cara menjadi insan al-kamil. Maka mempelajari 

dan mengajarkan kitab ini akan menambah wawasan dalam mendidik 

murid. 
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3. Bagi peneliti lain 

Kajian dalam penelitian ini hanya terbatas pada pendidikan jasmani, 

namun dalam kitab ini terdapat kandungan yang lain seperti nilai 

akhlak, karakter dan lainnya. Untuk itu, peneliti sarankan pada peneliti 

lain agar mengkaji kitab ini dengan topik permasalahan yang lain agar 

penelitian menjadi lebih berkembang. 
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